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ABSTRAK 

 
Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) termasuk salah satu 
komoditas sayuran yang sangat populer di kalangan 
masyarakat, karena memiliki warna daun yang menarik serta 
mengandung gizi lengkap yang sangat dibutuhkan manusia 
untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya. Namun, produktivitas 
tanaman ini mengalami penurunan produksi setiap tahunnya 
yang disebabkan oleh ketersediaan unsur hara mikro dalam 
tanah pada sistem budidaya konvensional yang semakin 
terbatas. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh pemberian kadar mikronutrien yang berbeda 
terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman bayam merah 
(Amaranthus tricolor L.) yang dibudidayakan secara 
hidroponik. Metode penelitian dilakukan secara eksperimental 
menggunakan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) pada 6 
taraf perlakuan dengan 4 pengulangan yaitu M0- (Akuades); 
M0+ (Mikronutrien 100%); M1 (Mikronutrien 25%); M2 
(Mikronutrien 50%); M3 (Mikronutrien 75%); dan M4 
(Mikronutrien 200%). Hasil penelitian melalui analisis 
statistik non parametrik Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa 
pemberian perlakuan mikronutrien dengan kadar berbeda 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 
bobot basah, dan bobot kering tanaman dengan kadar Asymp. 
Sig˂0,05 dan tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar 
dan kandungan klorofil. Perlakuan dengan kadar mikronutrien 
75% (M3) menghasilkan pertumbuhan tanaman bayam merah 
(Amaranthus tricolor L.) yang lebih optimal dibandingkan 
perlakuan lainnya dengan rata-rata tinggi tanaman sebesar 
33,15 cm (5 MST), jumlah daun 9,17 helai (5 MST), berat basah 
(11,28 gram), berat kering (0,82 gram), dan kandungan klorofil 
total 89,20 μg mL-1 (klorofil a 32,43 µg mL-1 dan klorofil b 56,78 
µg mL-1). 

Kata kunci: Bayam merah (Amaranthus tricolor L.), 
Mikronutrien, Pertumbuhan, Klorofil. 
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ABSTRACT 

 
Red spinach (Amaranthus tricolor L.) is one of the vegetable 
commodities that is very popular among the community, 
because it has an attractive leaf color and contains complete 
nutrients that humans urgently need to meet their nutritional 
needs. However, the productivity of this plant has decreased in 
production every year due to the availability of micronutrients 
in the soil in conventional cultivation systems which is 
increasingly limited. The purpose of this study was to 
determine the effect of different micronutrient levels on the 
growth and yield of red spinach (Amaranthus tricolor L.) 
cultivated hydroponically. The research method was carried 
out experimentally using a Complete Random Design (RAL) 
design at 6 treatment levels with 4 repetitions, namely M0- 
(Akuades); M0+ (100% Micronutrients); M1 (Micronutrients 
25%); M2 (Micronutrients 50%); M3 (Micronutrients 75%); 
and M4 (Micronutrients 200%). The results of the study 
through Kruskal-Wallis non-parametric statistical analysis 
showed that the administration of micronutrient treatments 
with different levels had a significant effect on plant height, 
number of leaves, wet weight, and dry weight of plants with 
Asymp levels. Sig˂0.05 and had no significant effect on root 
length and chlorophyll content. Treatment with a 
micronutrient content of 75% (M3) resulted in more optimal 
growth of red spinach (Amaranthus tricolor L.) compared to 
other treatments with an average plant height of 33,15 cm (5 
MST), leaf count of 9,17 pieces (5 MST), wet weight (11,28 
grams), dry weight (0,82 grams), and total chlorophyll content 
of 89,20 μg mL-1 (chlorophyll a 32,43 μg mL-1 and chlorophyll 
b 56,78 μg mL-1). 

Keywords: Red spinach (Amaranthus tricolor L.), 
Micronutrients, Growth, Chlorophyll. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sayuran merupakan sumber nutrisi penting 

karena mengandung gizi lengkap yang terdiri dari 

vitamin, mineral, antioksidan, dan serat yang sangat 

bermanfaat bagi kesehatan manusia. Menurut data dari 

Badan Pangan Nasional (2023), konsumsi sayuran 

dalam skala rumah tangga di Indonesia mengalami 

peningkatan yaitu sebesar 54 kg/kap/tahun (2018), 

54,9 kg/kap/tahun (2019), 52,3 kg/kap/tahun (2020), 

54,6 kg/kap/tahun (2021), dan 55,6 kg/kap/tahun 

(2022). Meningkatnya konsumsi sayuran didasarkan 

atas kesadaran manusia tentang pentingnya 

memenuhi kebutuhan gizinya, hal ini karena 

permasalahan pangan dan kekurangan gizi mikro 

(vitamin dan mineral) telah menjadi masalah besar 

yang harus diperhatikan diseluruh dunia terutama di 

negara-negara berkembang seperti Indonesia.  

Bayam merah yang secara ilmiah dikenal 

sebagai Amaranthus tricolor L. menjadi sayuran yang 

sangat disukai dan banyak dikonsumsi di negara-

negara Asia Tenggara maupun di seluruh benua karena 
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warna daunnya yang menarik, rasanya yang lezat dan 

kandungan gizinya yang luar biasa. Sarker et al., (2019) 

menemukan bahwa daun bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.) mengandung berbagai macam nutrisi 

termasuk protein (berkisar 66,26 g/kg-11,38 g/kg), 

serat (berkisar 91,94 μg/g-59,96 μg/g), lemak 

(berkisar 4,35 g/kg-1,42 g/kg), karbohidrat (berkisar 

98,54 g/kg-15,48 g/kg), mineral seperti Fe sebesar 

1089,19 μg/g, Ca sebesar 10,13 mg/g, Mg sebanyak 

30,01 mg/g, kalium sebanyak 24,96 mg/g,  dan Zn 

sebanyak 986,61 μg/g, dan nutrisi lain yaitu vitamin C 

(955,19 μg/g), β-karoten (1043,18 μg/g), betalains 

(66,40 μg/100g), betaxanthins (33,09 μg/100g), dan 

betacyanin (33,30 μg/100g).  Selain itu, telah terbukti 

bahwa daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 

mengandung sejumlah senyawa fitokimia seperti 

alkaloid, glikosida, asam fenolik, flavonoid, amarantin, 

tanin, dan senyawa pigmen lainnya (Dasgupta et al., 

2007; Srivastava, 2017; Pulipati et al., 2017).  

Produksi sayuran bayam di Indonesia 

mengalami pasang surut setiap tahunnya sesuai 

dengan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2023 bahwa hasil produksi bayam di tahun 2018 

diperoleh sebesar 162.277 ton dan turun menjadi 
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157.024 ton di tahun 2020. Lalu, tahun 2021 produksi 

melonjak signifikan yaitu sebesar 171.706 ton, tetapi 

kembali turun di tahun 2022 menjadi 170.821 ton. 

Salah satu alasan rendahnya hasil produktivitas dari 

tanaman bayam ini adalah sistem budidaya yang masih 

dilakukan secara konvensional menggunakan media 

tanah, dimana kondisi lahannya yang semakin 

memburuk akibat terjadinya degradasi tanah ataupun 

intensifikasi tidak terkontrol menyebabkan 

ketersediaan hara dalam tanah menurun terutama 

hara mikro.  

Sistem hidroponik dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif solusi untuk mnegatasi 

permasalahn yang muncul, karena sistem budidaya ini 

hanya menggunakan air dan nutrisi untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, sehingga hasil 

produktivitas tanaman dapat ditingkatkan secara 

optimal. Dalam hidroponik, ada banyak metode yang 

dapat diaplikasikan dan salah satu yang paling 

sederhana (mudah diterapkan), dimana metode ini 

tidak membutuhkan banyak air dan juga sumber listrik 

ataupun pompa air dalam prosesnya serta bahan yang 

digunakan mudah diperoleh dengan harga terjangkau 

(Sundoro, 2022). Pernyataan tersebut menunjukkan 
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bahwa sistem hidroponik ini dapat diaplikasikan 

dalam penelitian eksperimen yang memerlukan lahan 

begitu luas dan peralatan yang relatif banyak, sehingga 

menyebabkan biaya yang dikeluarkan cukup tinggi 

akibat bervariatifnya perlakuan yang diberikan. Selain 

itu, untuk memenuhi kebutuhan sayuran rumah 

tangga, sistem wick efektif diterapkan bagi kalangan 

masyarakat sebab rangkaian alat hidroponik yg tidak 

rumit dan mudah didapatkan. Jika dikaitkan dengan 

kandungan dalam ayat Al-Qur’an mengenai peran air 

bagi tanaman pada sistem hidroponik, maka dapat 

dilihat pada Q.S. Al-Anbiya’ ayat 30 sebagai berikut:  

مٰوٰتِْوَا ْالسذ اْاَنذ ْٓ ي نَْكَفَرُو  ِ ْيرََْالَّذ نٰٰمَُْاَوَلمَ  ضَْكََنتََاْرَت قاًْففََتقَ  َر  اْۗلْ 

ْ ۗ ءٍْحٍََ ْشََ  نَْمِنوُْ اَفلَََْيؤُْ وَجَعَل ناَْمِنَْال مَاۤءِْكُُذ  

Artinya: “Dan apakah orang-orang yang kafir tidak 

mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu keduanya 

dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami 

pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan 

segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka 

tiada juga beriman?”. 

Menurut tafsir Tahlili bahwa ayat Al-Qur’an 

tersebut memberikan penjelasan mengenai aspek 

ilmiah dari suatu fenomena alam ini, dimana hal 

tersebut menggambarkan prinsip bahwa ketersediaan 
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air sangat penting bagi kehidupan makhluk hidup 

seperti manusia, hewan, dan tumbuhan. Dijelaskan 

bahwa manusia, hewan, dan tumbuhan tidak dapat 

hidup tanpa air karena manusia dan hewan dapat 

bertahan hidup berhari-hari tanpa makanan jika diberi 

minuman. Begitu pula dengan tanaman, jika 

kekurangan air maka akar dan daunnya akan 

mengering dan akhirnya mati. Oleh karena itu, air 

sangat penting bagi makhluk hidup di bumi ini, jadi 

tidak ada alasan mengapa manusia tidak beriman 

kepada-Nya ataupun mengingkari atas nikmat-Nya 

yang tidak ternilai harganya (Kemenag, 2023). 

Budidaya tanaman hidroponik sangat 

bergantung pada larutan nutrisi yang diberikan, 

karena memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman dapat 

mengoptimalkan pertumbuhannya, umumnya sistem 

hidroponik membutuhkan unsur hara lengkap seperti 

hara makro dan mikro (Syah et al., 2021). Nutrisi AB 

Mix menjadi salah satu nutrisi siap pakai mengandung 

hara mineral lengkap serta dibuat secara khusus untuk 

tanaman hidroponik (Ramaidani et al., 2022). Namun, 

jumlah hara yang terkandung dalam formulasi tersebut 

tidak diketahui secara pasti pada kemasannya, 

sedangkan untuk mengoptimalkan tumbuh 
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kembangnya tanaman dibutuhkan hara dengan batas 

konsentrasi yang tepat, sebab konsentrasi larutan hara 

yang terlalu pekat menyebabkan toksisitas dan di 

konsentrasi yang kurang akan terjadi gejala defisiensi 

pada tanaman.   

Larutan Hoagland menjadi nutrisi alternatif 

yang dapat diaplikasikan dalam sistem budidaya 

tanaman hidroponik, karena memiliki hara mineral 

esensial yang lengkap dan diformulasi sesuai dengan 

batas konsentrasi yang dibutuhkan tanaman. Menurut 

Dewi (2016), nutrisi lengkap yang terkandung dalam 

larutan Hoagland dapat memenuhi kebutuhan nutrisi 

tanaman, sebab kelebihan unsur hara menyebabkan 

sifat antagonis yang berarti bahwa hara tertentu tidak 

dapat tersedia karena terikat oleh hara lain. Selain hara 

makro, unsur hara mikro juga mempunyai peranan 

penting dalam kehidupan manusia dan perkembangan 

tanaman, dimana hara mikro seperti Zn (Seng), Mn 

(Mangan), B (Boron), Fe (Besi), Cu (Tembaga), dan Mo 

(Molibdenum) menjadi unsur hara paling esensial 

untuk meningkatkan produktivitas tanaman meskipun 

komponen ini hanya dibutuhkan dalam jumlah yang 

kecil (Assunção et al., 2022). Meskipun tanaman tidak 

membutuhkan banyak hara mikro, perlu dilakukan 



 

7 
 

penelitian terkait pemberian kadar mikro yang 

berbeda sebab tiap tanaman memiliki kebutuhan 

nutrisi yang bervariasi.  

Menurut hasil penelitian Rahi et al., (2021), 

pemberian perlakuan 10 dan 15 kg ha-1 KH dengan 

mikronutrien 75% dan 100% yang diaplikasikan pada 

media tanah menjadi perlakuan yang efektif dalam 

meningkatkan hasil, biomassa, indeks panen dan 

serapan unsur hara mikro (B, Zn, dan Fe) pada tomat 

selama musim semi dan musim gugur. Hasil penelitian 

Raudhatul (2019), menunjukkan bahwa kombinasi 

ekstrak purifikasi pegagan (Centella asiatica (L.) 

Urban) 0,25 mg/L dengan mikronutrien konsentrasi 

0,5% (0,125% ZnSO4; 0,15% FeSO4; 0,075% H3BO3; 

0,125% MnSO4; 0,025% CuSO4) menjadi perlakuan 

terbaik untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman Jagung (Zea mays L.). Berdasarkan hasil dari 

percobaan tersebut dapat dinyatakan bahwa 

ketersediaan hara mikro berperan penting untuk 

tumbuh kembangnya suatu tanaman. Maka, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait pemberian 

hara mikro untuk mendorong pertumbuhan bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.) dengan sistem 

hidroponik, hal ini disebabkan sistem pertanian 
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konvensional mempunyai ketersediaan unsur hara 

mikro yang terbatas didalam tanah yang nantinya akan 

mempengaruhi hasil produktivitas dari tanaman 

tersebut.  

Selain nutrisi, fotosintesis juga mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman dimana klorofil pada daun 

berperan dalam reaksi fotosintesis. Klorofil adalah 

pigmen berwarna hijau yang ditemukan pada 

tumbuhan dengan jumlah terbesar yang diperuntukan 

untuk aktivitasnya dengan mengubah energi cahaya 

menjadi energi kimia (Salsabila et al., 2023). Klorofil 

banyak dimanfaatkan dalam kesehatan manusia 

karena sifat detoksifikasi alaminya, sebagai 

antioksidan untuk menangkal efek berbahaya radikal 

bebas pada sel-sel tubuh, sebagai agen antipenuaan, 

dan zat anti kanker (Permadi et al., 2022). Kehadiran 

unsur hara merupakan faktor eksternal yang 

mempengaruhi produksi klorofil, dimana zat hara 

seperti Nitrogen (N), Magnesium (Mg), Besi (Fe), dan 

Sulfur (S) merupakan unsur penting untuk 

pembentukan klorofil yang ketika unsur hara tersebut 

tersedia dalam jumlah yang cukup dan dapat diterima 

dengan baik oleh tanaman maka kandungan klorofil 

pada daun dapat meningkat (Khoiriyah et al., 2018).  
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Berdasarkan latar belakang diatas, perlu 

dilakukan penelitian untuk meningkatkan hasil 

produksi tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor 

L.) dengan menggunakan sistem pertanian yang 

mendukung dan mengatur ketersediaan hara yang 

tepat terutama hara mikro untuk mendorong 

pertumbuhan pada tanaman tersebut sehingga tingkat 

produktivitas maupun kualitas tanaman tetap terjaga.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari konteks permasalahan tersebut, 

maka dapat diajukan perumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana pengaruh kadar mikronutrien yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan kandungan 

klorofil pada tanaman bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.)? 

2. Berapakah kadar mikronutrien yang optimum 

untuk pertumbuhan dan kandungan klorofil pada 

tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Menganalisis pengaruh pemberian kadar 

mikronutrien yang berbeda terhadap pertumbuhan 

dan kandungan klorofil pada tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.). 

2. Menentukan kadar mikronutrien optimum untuk 

pertumbuhan dan kandungan klorofil pada 

tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang sudah dilakukan diharapkan 

akan memberikan banyak manfaat diantarannya yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan informasi mengenai pentingnya 

ketersediaan unsur hara mikro untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. 

b. Dapat digunakan sebagai referensi di penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan 

optimalisasi hasil produktivitas pada tanaman 

dengan subjek dan metode penelitian relevan.  
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Meningkatkan pengetahuan ilmiah tentang 

peran penting hara nutrisi bagi tanaman serta 

dapat meningkatkan pemahaman mengenai 

sistem budidaya tanaman secara hidroponik.  

b. Bagi UIN Walisongo Semarang 

Memberikan tambahan kajian kepustakaan 

karya tulis ilmiah khususnya bagi Fakultas Sains 

dan Teknologi.  

c. Bagi Masyarakat 

Menjadi acuan bagi masyarakat dalam 

mengatasi permasalahan pada lahan produksi 

tanaman yang memburuk atau sebagai dasar 

pemahaman bagi masyarakat terkait sistem 

budidaya secara hidroponik.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Taksonomi dan Morfologi Tanaman Bayam 

Merah (Amaranthus tricolor L.) 

Tanaman bayam (Amaranthus L.) (Gambar 

2.1) termasuk dalam anggota family 

Amaranthaceae yang terdiri dari sekitar 70 spesies 

dan merupakan sayuran berdaun dikotil C4 yang 

tersebar luas di dunia baik di wilayah beriklim 

sedang dan tropis (Mosyakin et al., 2003; Délano-

Frier et al., 2011). Bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.) termasuk spesies tanaman pangan 

unggulan karena sangat tahan terhadap panas, 

kekeringan, penyakit dan hama serta pada bagian 

biji dan daunnya mengandung banyak gizi seperti 

protein dan zat mikronutrien berupa zat besi (Fe), 

kalsium (Ca), seng (Zn), vitamin C dan vitamin A 

(Srivastava, 2017). Berikut ini merupakan 

klasifikasi dari tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.): 
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Kingdom  : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 

Division  : Tracheophyta 

Subdivision  : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 

Superorder  : Caryophyllanae 

Order  : Caryophyllales 

Family  : Amaranthaceae 

Genus  : Amaranthus L. 

Species  : Amaranthus tricolor L. (ITIS, 

2024). 

 

Gambar 2. 1 Tanaman bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.) (GBIF, 2024) 
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Karakteristik morfologi dari bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) yaitu berdaun tinggal yang 

berukuran lebar dengan tekstur lunak dan ujung 

meruncing. Batang dari tanaman ini bertekstur 

lunak dan berair dengan warna putih kemerahan. 

Selain itu, bayam merah juga mempunyai bunga 

berukuran kecil dan biasanya muncul di ujung 

batang atau ketiak daun pada rangkaian tandan. 

Buah dari bayam merah tidak berdaging tetapi 

memiliki biji berukuran kecil dengan jumlah yang 

sangat banyak dan berbentuk bulat serta mudah 

pecah. Akar dari tanaman ini berbentuk tunggang 

yang memiliki akar samping sangat kuat dan dalam 

serta termasuk kedalam jenis tanaman perdu 

semak (Saparinto, 2013).  

2. Syarat Tumbuh Tanaman Bayam Merah 

(Amaranthus tricolor L.) 

Pertumbuhan suatu tumbuhan dapat 

didefinisikan sebagai bertambahnya ukuran yang 

dapat dilihat dari bertambahnya volume dan tinggi 

suatu organ secara keseluruhan adalah hasil dari 

peningkatan jumlah ataupun ukuran sel (Hapsari et 

al., 2018). Darmawan et al., (2015) 

mengidentifikasi berbagai elemen yang 
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mempengaruhi pertumbuhan tanaman, antara lain 

yaitu faktor internal yang berkaitan dengan 

kualitas benih dan faktor eksternal yang terkait 

dengan lingkungan yang berada disekitar tanaman.  

Bayam merah merupakan tanaman tahunan 

yang dapat tumbuh subur baik di daerah dataran 

rendah maupun tinggi, sehingga tanaman ini 

menjadi pilihan terbaik untuk dibudidayakan baik 

di kebun ataupun pekarangan rumah. Waktu tanam 

yang cocok untuk menanam tanaman ini adalah 

awal musim hujan atau awal musim panas 

(kemarau). Tingkat kemasaman tanah yang ideal 

untuk pertumbuhan bayam merah ini sekitar pH 6-

7, dimana jika pH turun dibawah 6 maka 

pertumbuhan tanaman akan terhambat, sedangkan 

pH lebih dari 7 tanaman akan mengalami klorosis 

pada bagian daun yang masih muda (Saparinto, 

2013).  

Ketinggian optimal untuk tanaman bayam 

merah yaitu dibawah 1400 meter di atas 

permukaan laut (mdpl) dan memiliki parameter 

iklim berupa curah hujan diatas 1500 mm per 

tahun, mendapatkan sinar matahari penuh, suhu 

udara bersekitar 17-28OC serta memiliki tingkat 
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kelembapan kurang lebih 50-60% (Lestari, 2009). 

Waktu yang diperlukan untuk memanen bayam 

merah adalah sekitar 25-35 hari setelah tanam atau 

saat tinggi tanaman mencapai 20-30 cm dan belum 

mulai berbunga. Selain itu, bayam merah dapat 

dipanen dengan cara mencabut semua bagian 

tanaman dan memilih tanaman yang berkualitas, 

dimana waktu pemanenan terbaik untuk tanaman 

ini adalah pada pagi maupun sore hari saat suhu 

lingkungan tidak terlalu tinggi atau panas 

(Sunarjono, 2008).  

3. Hidroponik Sistem Sumbu (Wick system)  

Menurut istilah Yunani kata hidroponik berasal 

dari Hydroponos dimana “Hydro” merujuk pada air 

dan “ponos” berarti daya. Selain itu, hidroponik 

juga dikenal sebagai soilless culture yaitu proses 

berbudidaya tanaman tanpa menggunakan media 

seperti tanah untuk tempat tumbuhnya. 

Hidroponik umumnya disebut sebagai tanaman 

yang ditanam dengan sirkulasi air yang diberi 

nutrisi untuk menyediakan hara tanpa 

menggunakan media berupa tanah (Singgih et al., 

2019). Meskipun sistem hidroponik membutuhkan 

air untuk tanaman, tetapi budidaya dengan sistem 
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ini cenderung menggunakan lebih sedikit air 

daripada metode budidaya konvensional dengan 

media tanah. Oleh karena itu, sistem hidroponik 

telah menjadi teknik bertani yang sangat efektif 

untuk dapat diterapkan terutama di wilayah 

dengan pasokan air yang terbatas (Alviani, 2015). 

Konsep dasar hidroponik melibatkan 

pengayaan air dengan garam nutrisi untuk 

menyediakan nutrisi yang diperlukan tanaman. 

Nutrisi ini diperoleh melalui larutan nutrisi yang 

terdiri dari berbagai unsur anorganik. Selain itu, 

substrat hidroponik yang digunakan untuk 

budidaya seringkali bersifat inert, artinya media 

tanam tidak menyediakan unsur hara yang 

diperlukan untuk perkembangan tanaman. 

Akibatnya, unsur hara yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman disediakan dalam larutan 

cair. Larutan nutrisi dialirkan melalui irigasi tetes, 

yang mengalirkan larutan langsung ke area akar 

tanaman. Varietas tanaman yang optimal dan 

banyak dibudidayakan dalam sistem hidroponik 

adalah tanaman hortikultura antara lain cabai, 

tomat, melon, mentimun, berbagai varietas sawi, 

selada, dan lain-lain. Pada hakikatnya hampir 
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semua tanaman yang biasa dibudidayakan oleh 

petani dengan menggunakan tanah juga dapat 

dibudidayakan secara hidroponik (Aini et al., 

2018). 

 

Gambar 2. 2 Hidroponik sistem sumbu (Wick 

system) (Safairoh et al., 2022) 

Berbudidaya dengan sistem hidroponik 

menyediakan banyak teknik yang dapat dipilih dari 

yang sederhana hingga yang lebih kompleks. 

Pemilihan sistem budidaya dapat disesuaikan agar 

selaras dengan tujuan budidaya, varietas tanaman 

yang digunakan, dan ketersediaan waktu dan dana. 

Sistem sumbu (Gambar 2.2) adalah sistem 

hidroponik paling sederhana yang memanfaatkan 

kapilaritas dengan arti menggunakan sumbu untuk 

mengangkut air nutrisi dari wadah penampung ke 
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seluruh bagian akar tanaman. Sumbu yang 

digunakan pada sistem hidroponik ini seringkali 

menggunakan kain berbahan flanel yang mampu 

menyerap air nutrisi. Adapun kelebihan dari sistem 

sumbu (Wick) yaitu tidak bergantung dengan 

aliran listrik, lebih murah, instalasinya mudah 

dipindahkan, instalasinya dapat memanfaatkan 

barang bekas, dan tidak memerlukan penyiraman 

setiap hari sehingga dapat mengurangi pengguaan 

air. Selain kelebihan, sistem sumbu juga memiliki 

kekurangan seperti jentik nyamuk yang dapat 

berkembang di wadah penampung nutrisi, lumut 

tumbuh dengan mudah, dan sulit mengatur 

pengisian nutrisi apabila populasi tanaman 

tumbuh sangat besar (Nurdin, 2017). 

4. Peran Unsur Hara Esensial Makro dan Mikro 

bagi Tanaman 

Memastikan ketersediaan unsur hara tanaman 

sangat penting ketika menggunakan sistem 

hidroponik, karena pemberian pupuk secara 

teratur dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas 

tanaman (Nurdin, 2017). Unsur hara esensial 

merupakan komponen hara penting yang 

diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan 
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tanaman. Ada 92 unsur mineral yang diketahui di 

alam dan 60 unsur diantaranya telah ditemukan 

diberbagai tanaman, namun hanya 16 unsur saja 

yang dianggap penting (esensial) untuk 

pertumbuhan tanaman (Resh, 2013). 

Hara nutrisi esensial dibagi menjadi zat hara 

makro dan mikro dimana hara makro mineral 

merupakan unsur hara yang sangat dibutuhkan 

tanaman dalam jumlah banyak dan terdiri atas 

hara berupa C, H, O, N, P, K, Ca, S, dan Mg. 

Sedangkan, hara mikro terdiri dari hara seperti Fe, 

Cl, Mn, B, Zn, Cu, dan Mo yang dibutuhkan tanaman 

dalam jumlah relatif kecil. Menurut Das et al., 

(2014) ketersedian unsur hara mikro hanya 

diperlukan <1% dari berat kering sebagian besar 

tanaman dan sangat penting untuk 

pertumbuhannya. Konsentrasi relatif unsur hara 

makro ataupun mikro pada tanaman disajikan 

pada tabel 2.1 dibawah ini: 
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Tabel 2. 1 Konsentrasi unsur hara esensial makro dan mikro 

tanaman (Resh, 2013) 

Unsur 

Hara 

Simbol Bentuk 

Tersedia 

Bagi 

Tanaman 

Berat 

Atom 

Ppm Konsentrasi 

Dalam 

Jaringan 

Tanaman (%) 

Unsur Hara Makro 

Hidrogen H H2O 1,01 60.000 6 

Karbon  C CO2 12,01 450.000 45 

Oksigen  O O2, H2O 16,00 450.000 45 

Nitrogen  N NO3-, NH4+ 14,01 15.000 1,5 

Kalium  K K+ 39,10 10.000 1,0 

Kalsium  Ca Ca2+ 40,08 5.000 0,5 

Magnesium  Mg Mg2+ 24,32 2.000 0,2 

Fosfor  P H2P4-, 

HPO42- 

30,98 2.000 0,2 

Belerang  S SO42- 32,07 1.000 0,1 

Unsur Hara Mikro 

Klor Cl Cl- 35,46 100 0,01 

Besi Fe Fe3+, Fe2+ 55,85 100 0,01 

Mangan Mn Mn2+ 54,94 50 0,005 

Boron B BO32-, 

B4O72- 

10,82 20 0,002 

Seng Zn Zn2+ 65,38 20 0,002 

Tembaga Cu Cu2+, Cu+ 63,54 6 0,0006 

Molibdinum Mo MoO42- 95,96 0,1 0,00001 
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Elemen hara diserap oleh tanaman melalui 

sistem perakaran atau melalui daun serta tidak 

menutup kemungkinan bahwa tanaman dapat 

mendapatkan nutrisi melalui batang maupun 

organ lainnya dari tanaman dan tanaman biasanya 

menyerap nutrisi tersebut dalam bentuk ion atau 

senyawa. Setiap komponen hara yang diserap oleh 

tanaman memiliki fungsi yang sangat penting baik 

dari aspek untuk pertumbuhan vegetatif, sebagai 

agen dalam proses metabolisme, penyusun klorofil 

dan enzim, penggerak proses metabolism, dan 

sebagai katalisator serta aktivator enzim (Mansyur 

et al., 2021). Berikut adalah fungsi dari tiap unsur 

hara makro dan mikro untuk tanaman (Tabel 2.2): 

Tabel 2. 2 Peran unsur hara bagi tanaman (Mansyur et al., 2021) 

Unsur Hara Simbol Peranan Dalam Pertumbuhan Tanaman 

Karbon, 

Hidrogen, dan 

Oksigen  

C, H, dan O Penyusun protein, lemak, karbohidrat, 

senyawa organik, dan asam nukleat. 

Nitrogen  N Penyusun protein, asam amino, dan lemak; 

penyusun klorofil daun untuk fotosintesis; 

merangsang pertumbuhan vegetatif, 

tumbuhnya anakan, dan berkontribusi 

terhadap warna hijau pada tanaman.  
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Unsur Hara Simbol Peranan Dalam Pertumbuhan Tanaman 

Phosfor  P Penyusun asam nukleat, ADP, dan ATP; 

penyusun inti sel, lemak dan protein; 

merangsang pertumbuhan akar dan 

pembangunan sistem perakaran; 

mempercepat proses pembungaan dan 

pematangan buah dan biji; menambah 

proporsi pembentukan bunga menjadi buah 

atau biji.  

Kalium  K Sebagai katalis dalam membantu 

transportasi ion dan memproduksi ion; 

memperlancar fotosintesis; berkontribusi 

pada sintesis protein dan karbohidrat; 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

hama, penyakit, dan kekeringan; 

mendorong pertumbuhan jaringan 

meristimatik.  

Kalsium  Ca Komponen penyusun dinding sel sehingga 

jerami dan kayu keras; merangsang 

pembentukan biji-bijian dan bulu akar. 

Magnesium  Mg Menyusun klorofil dan pengaktif enzim 

metabolisme; meningkatkan kadar minyak 

tanaman. 

Belerang  S Penyusun asam amino, protein, klorofil, dan 

vitamin; membantu pembentukan bintil-

bintil akar pada leguminosae. 
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Unsur Hara Simbol Peranan Dalam Pertumbuhan Tanaman 

Tembaga  Cu Sebagai komponen enzim fotosintesis; 

berperan dalam metabolisme karbohidrat 

dan protein serta fiksasi nitrogen.  

Seng  Zn Berfungsi baik sebagai aktivator enzim dan 

aktivator pematangan sel. 

Mangan  Mn Berkontribusi sebagai aktivator enzim, 

fotosintesis, metabolism, dan asimilasi 

nitrogen; merangsang perkecambahan biji 

dan pemasakan buah.  

Besi  Fe Berperan dalam mensintesis klorofil, reaksi 

oksidasi-reduksi, dan fiksasi nitrogen. 

Molibdenum  Mo Penting dalam proses fiksasi nitrogen dan 

penting untuk tanaman 

leguminosae/Fabaceae, jeruk, dan sayur-

sayuran. 

Boron  B Sebagai penyusun dinding sel sehingga 

meningkatkan hasil tanaman sayuran, buah-

buah, dan juga tanaman leguminosae.  

Klor  Cl Berkontribusi dalam proses fotosintesis. 

 

5. Peran Klorofil bagi Tumbuhan  

Makanan diperlukan oleh semua makhluk 

hidup untuk bertahan hidup, dan tumbuhan 

mendapatkan makanan ini melalui proses 

fotosintesis. Fotosintesis merupakan proses 
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pembuatan glukosa (C6H12O6) sebagai zat makanan 

atau energi menggunakan zat hara, karbon 

dioksida (CO2), dan air (H2O) dengan bantuan 

energi cahaya matahari. Selain itu, adanya pigmen 

klorofil memungkinkan fotosintesis dapat terjadi, 

dimana klorofil menyerap dan menangkap energi 

cahaya matahari untuk digunakan dalam 

fotosintesis (Zuliana, 2012).  

Klorofil merupakan pigmen yang terdapat pada 

tumbuhan yang berperan penting dalam mengubah 

energi cahaya menjadi energi kimia sehingga 

banyak terlibat dalam berbagai proses kehidupan 

tumbuhan. Selama fotosintesis, pigmen dan bahan 

kimia lainnya memanfaatkan energi matahari 

untuk menghasilkan koenzim ATP dan NADPH, 

dimana koenzim ini kemudian digunakan di stroma 

untuk mensintesis karbohidrat dari karbon 

dioksida dan air (Starr et al., 2009). Klorofil 

memiliki rantai fitil (C20H39O) yang mengalami 

transformasi menjadi fitol (C20H39OH) jika terkena 

air dengan adanya katalis klorofilase. Fitol 

diartikan sebagai alkohol primer jenuh yang 

memiliki daya tarik tinggi terhadap oksigen (O2) 

saat proses reduksi klorofil (Song et al., 2011). 
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Kloroplas adalah struktur seluler yang 

menampung klorofil dan memiliki alat fotosintesis 

yang memanfaatkan radiasi matahari sebagai 

energi. Kloroplas memiliki struktur internal yang 

terdiri dari membran tilakoid (kromosom 

berbentuk cincin melingkar) serta ribosom-

ribosomnya. Tilakoid vesikuler yang berbentuk 

datar tersebut menampung pigmen klorofil, enzim, 

dan molekul lain yang diperlukan untuk 

penyerapan energi cahaya dan dikonversi menjadi 

energi kimia. Fiksasi karbon terjadi di stroma, yaitu 

daerah yang terletak di antara tilakoid dan 

membran dalam (William, 1988). 

Tubuh tumbuhan memiliki sekitar lima jenis 

klorofil, masing-masing memiliki struktur yang 

sama tetapi atributnya berbeda karena rantai 

samping alifatik yang terhubung ke inti porfirin. 

Klorofil A adalah sejenis klorofil yang terdapat 

pada semua tumbuhan autotrofik. Klorofil B 

terdapat pada alga hijau kelompok cloropyta serta 

pada tumbuhan darat. Klorofil C terdapat pada alga 

coklat Pheophyta dan diatom Bacillariophyta. 

Klorofil D terdapat pada alga merah Rhodophyta. 

Kehadiran klorofil memungkinkan tumbuhan 
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memanfaatkan sinar matahari untuk menyiapkan 

makanannya sendiri (Setiari et al., 2009).  

Klorofil a bertanggung jawab untuk mengubah 

energi radiasi matahari menjadi energi kimia dan 

mentransfernya ke pusat reaksi molekul. 

Sebaliknya, klorofil b mengumpulkan energi 

matahari dan mentransfernya ke klorofil a 

(Sumiati, 2021). Selain perannya sebagai pigmen 

fotosintesis, klorofil memiliki banyak manfaat bagi 

kesehatan termasuk potensinya dalam mengobati 

kanker otak, paru-paru, dan mulut serta digunakan 

sebagai desinfektan untuk membunuh 

mikroorganisme berbahaya, antibiotik untuk 

menghambat pertumbuhan organisme, dan 

suplemen nutrisi untuk memenuhi kebutuhan 

nutrien penting bagi tubuh (Rahmi, 2018). 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Penelitian ini merujuk pada beberapa 

penelitian sebelumnya yang bersumber dari jurnal 

nasional maupun jurnal internasional. Adapun 

penjelasan terkait hasil penelitian dari beberapa jurnal 

yang digunakan sebagai sumber referensi disajikan 

pada tabel 2.3 berikut: 
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Tabel 2. 3 Kajian penelitian relevan 

No. Author, Tahun Judul Metode Hasil/ Kesimpulan Gap Research 

1. Hidayanti et al., 

(2019) 

Pengaruh Nutrisi AB 

Mix Terhadap 

Pertumbuhan 

Tanaman Bayam 

Merah (Amaranthus 

tricolor L.) Secara 

Hidroponik 

Metode penelitian 

disusun dalam RAL 5 

perlakuan dan 4 ulangan 

yaitu Kontrol (Tanpa 

nutrisi AB-Mix), P1 (5 mL 

nutrisi AB-Mix/Liter), P2 

(10 mL nutrisi AB-

Mix/Liter), P2 (15 mL 

nutrisi AB-Mix/Liter), P4 

(20 mL nutrisi AB-

Mix/Liter) yang 

dibudidaya secara 

hidroponik wick system. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pemberian dosis AB mix 

berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun dan berat 

basah tanaman bayam 

merah ( Amaranthus 

tricolor L.). Perlakuan 

terbaik yaitu P3 dengan 

tinggi tanaman 24,2 cm, 

jumlah daun 13,25 helai 

dan berat basah tanaman 

18,825 g, hasil terendah 

Penelitian ini 

menggunakan 

perlakuan berupa 

larutan Hoagland 

dengan kadar 

mikronutrien yang 

berbeda yaitu Kontrol 

negatif (Akuades), 

Kontrol positif 

(Mikronutrien 100%), 

M1 (Mikronutrien 

25%), M2 

(Mikronutrien 50%), 

M3 (Mikronutrien 75%) 
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No. Author, Tahun Judul Metode Hasil/ Kesimpulan Gap Research 

pada perlakuan P0 

dengan tinggi tanaman 

5.65 cm, jumlah daun 8,5 

helai dan berat basah 

tanaman 0,375 gram. 

M4 (Mikronutrien 

200%)  dengan 

parameter pengamatan 

berupa tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang 

akar, berat basah dan 

kering, kadar klorofil. 

2. Raudhatul et al., 

(2019) 

Pengaruh Ekstrak 

Purifikasi Pegagan 

(Centella asiatica 

(L.) Urban) dengan 

Penambahan 

Mikronutrien 

sebagai Biostimulan  

Metode penelitian 

disusun dalam RAK 

(Rancangan Acak 

Kelompok) faktorial 

menggunakan ekstrak 

purifikasi pegagan 

dengan konsentrasi 

berbeda (tanpa ekstrak; 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kombinasi ekstrak 

purifikasi pegagan 

dengan mikronutrien 

50% menjadi perlakuan 

terbaik dalam 

meningkatkan total luas 

Penelitian ini 

menggunakan jenis 

tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) 

dengan perlakuan 

berupa larutan 

Hoagland dengan kadar  
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No. Author, Tahun Judul Metode Hasil/ Kesimpulan Gap Research 

untuk Meningkatkan 

Pertumbuhan dan 

Hasil Jagung (Zea 

mays L.) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

0,25 mg/L; 0,5 mg/L) dan 

mikronutrien dengan 

konsentrasi yang berbeda 

(tanpa mikronutrien; 

25%; 50%) yang masing-

masing perlakuan 3 

ulangan. 

daun, tinggi tanaman, 

diameter tongkol, berat 

100 biji dan berat biji per 

tongkol jagung. 

 mikronutrien yang 

berbeda yaitu Kontrol 

negatif (Akuades), 

Kontrol positif 

(Mikronutrien 100%), 

M1 (Mikronutrien 

25%), M2 

(Mikronutrien 50%), 

M3 (Mikronutrien 

75%), M4 

(Mikronutrien 200%) 

yang dibudidaya secara 

hidroponik dengan 

parameter pengamatan 

berupa tinggi tanaman, 
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No. Author, Tahun Judul Metode Hasil/ Kesimpulan Gap Research 

jumlah daun, panjang, 

akar, berat basah dan 

kering, kadar klorofil. 

3. Muryanto et al., 

(2020) 

Pengaruh Jenis Hara 

Mikro pada 

Fermentasi Urin 

Sapi Sebagai Nutrisi 

Hidroponik pada 

Budidaya Selada 

Merah (Lactuca 

Sativa Var Red 

Rapids) 

Metode penelitian 

menggunakan percobaan 

RAL dengan 4  taraf  

perlakuan dan jenis   

pupuk mikro (P) sebagai 

nutrisi pengaya urin sapi,  

yaitu P1-AB Mix (Kontrol) 

PABM,  P2 (Pupuk  Mikro  

Metalik) PM,  P3 (Pupuk   

Mikro Merokefirtoflex) 

PMF, P4 (Mol   limbah   

buah) PMB yang 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

perlakuan PABM 

menghasilkan perbedaan 

sangat nyata terhadap 

tinggi tanaman (25,67 

cm), jumlah daun (25,5 

helai), panjang akar 

(28,793 cm), dan berat 

segar (106,08 g). 

Perlakuan konsentrasi 

pupuk mikro majemuk 

Penelitian ini 

menggunakan jenis 

tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) 

dengan perlakuan 

berupa larutan 

Hoagland dengan kadar 

mikronutrien yang 

berbeda yaitu Kontrol 

negatif (Akuades), 

Kontrol positif 

(Mikronutrien 100%), 
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No. Author, Tahun Judul Metode Hasil/ Kesimpulan Gap Research 

dibudidaya secara 

hidroponik NFT (Nutrient 

Film Technique). 

pada fermentasi urin sapi 

dan Mol buah dapat 

menyeimbangi dari 

perlakuan AB-Mix. 

Perlakuan PMB bisa 

digunakan untuk 

pengganti nutrisi AB-Mix 

tanaman hidroponik. 

M1 (Mikronutrien 25%) 

M2 (Mikronutrien 

50%), M3 

(Mikronutrien 75%), 

M4 (Mikronutrien 

200%) dengan 

parameter pengamatan 

berupa tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang 

akar, berat basah dan 

kering, kadar klorofil. 

4. Wijaya et al., 

(2020) 

Pengaruh Kadar 

Nutrisi dan Media 

Tanam Terhadap 

Pertumbuhan 

Metode penelitian 

disusun dalam RAL 

faktorial yang terdiri dari 

dua faktor yaitu kadar   

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

perlakuan kadar nutrisi 

dan media tanam 

Penelitian ini 

menggunakan 

perlakuan berupa 

larutan Hoagland 
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No. Author, Tahun Judul Metode Hasil/ Kesimpulan Gap Research 

Bayam Merah 

(Alternanthera 

amoena voss) Sistem 

Hidroponik 

nutrisi   AB   mix (L1 : 

2ml/L,  L2 : 4ml/L  dan  L3 

: 6ml/L) dan variasi  

media tanam (M1 : 

rockwool, M2 : serabut 

kelapa dan M3 : arang 

sekam) yang dibudidaya 

secara hidroponik NFT 

(Nutrient Film 

Technique). 

berpengaruh terhadap 

tinggi tanaman, jumlah  

daun,  luas  daun  dan  

berat  segar  tanaman. 

Perlakuan  yang  memiliki  

nilai parameter tertinggi 

secara  berturut-turut  

ialah  L2M3, L3M3, L2M1 

dan L2M3. Media tanam 

yang paling    baik dalam 

mendukung 

pertumbuhan tanaman 

pada media arang sekam. 

dengan kadar 

mikronutrien yang 

berbeda yaitu Kontrol 

negatif (Akuades), 

Kontrol positif 

(Mikronutrien 100%), 

M1 (Mikronutrien 

25%), M2 

(Mikronutrien 50%), 

M3 (Mikronutrien 

75%), M4 

(Mikronutrien 200%) 

yang dibudidaya secara 

hidroponik wick system  

dengan parameter 
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No. Author, Tahun Judul Metode Hasil/ Kesimpulan Gap Research 

pengamatan berupa 

tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang akar, 

berat basah dan kering, 

kadar klorofil. 

5. Hasmeda et al., 

(2021) 

Respon 

Pertumbuhan dan 

Hasil pada Tanaman 

Bayam (Amaranthus 

sp.) terhadap 

Biofortifikasi Unsur 

Hara Kalsium (Ca) 

dan Besi (Fe) dengan 

Sistem Hidroponik 

Metode penelitian 

disusun dalam RAL 8 

perlakuan dan 3 ulangan 

yaitu CF0 (AB-Mix), C1 

(200 ppm), C2 (400 ppm), 

C3 (600 ppm), F1 (5 

ppm), F2 (7.5 ppm) dan 

F3 (10 ppm) yang 

dibudidaya secara 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

meningkatnya 

kandungan hara Ca dan 

Fe seiring dengan 

bertambahnya 

konsentrasi dalam 

larutan hidroponik. 

Penambahan konsentrasi 

kalsium (Ca) 600 ppm 

Penelitian ini 

menggunakan jenis 

tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) 

dengan perlakuan 

berupa larutan 

Hoagland dengan kadar 

mikronutrien yang 

berbeda yaitu Kontrol 

negatif (Akuades), 
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No. Author, Tahun Judul Metode Hasil/ Kesimpulan Gap Research 

DFT (Deep Flow 

Technique)  

hidroponik DFT (Deep 

Flow Technique). 

tidak menghambat 

pertumbuhan 

 tanaman dan pada besi/ 

Fe penambahan 

konsentrasi 5 ppm 

menjadi konsentrasi 

terbaik dan tidak 

menghambat 

pertumbuhan serta 

perkembangan tanaman 

bayam. 

Kontrol positif 

(Mikronutrien 100%), 

M1 (Mikronutrien 

25%), M2 

(Mikronutrien 50%), 

M3 (Mikronutrien 

75%), M4 

(Mikronutrien 200%) 

yang dibudidaya secara 

hidroponik wick system 

dengan parameter 

pengamatan berupa 

tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang akar, 
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No. Author, Tahun Judul Metode Hasil/ Kesimpulan Gap Research 

berat basah dan kering, 

kadar klorofil. 

6. Rahi et al., (2021) Yield Enhancement 

and Better 

Micronutrients 

Uptake in Tomato 

Fruit through 

Potassium Humate 

Combined with 

Micronutrients 

Mixture 

Metode penelitian ini 

menggunakan percobaan 

RCBD (Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap) yang 

terdiri dari 16 perlakuan 

(Kontrol; 50% 

mikronutrien; 75% 

mikronutrien; 100% 

mikronutrien; 5 kg ha-1 

KH (Kalium Humat); 50% 

mikronutrien + 5 kg ha-1 

KH; 75% mikronutrien + 

5 kg ha-1; 100% 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

perlakuan 10 dan 15 kg 

ha-1 KH dengan 

mikronutrien 75% dan 

100% efektif 

meningkatkan hasil, 

biomassa, indeks panen 

dan serapan unsur hara 

mikro (B, Zn, dan Fe) 

pada tomat selama 

musim semi dan musim 

gugur. 

Penelitian ini 

menggunakan jenis 

tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) 

dengan perlakuan 

berupa larutan 

Hoagland dengan kadar 

mikronutrien yang 

berbeda yaitu Kontrol 

negatif (Akuades), 

Kontrol positif 

(Mikronutrien 100%), 

M1 (Mikronutrien 
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No. Author, Tahun Judul Metode Hasil/ Kesimpulan Gap Research 

mikronutrien + 5 kg ha-1 

KH; 10 kg ha-1 KH; 50% 

mikronutrien + 10 kg ha-1 

KH; 75% mikronutrien + 

10 kg ha-1 KH; 100% 

mikronutrien + 10 kg ha-1 

KH; 15 kg ha-1 KH; 50% 

mikronutrien + 15 kg ha-1 

KH; 75% mikronutrien + 

15 kg ha-1 KH; 100% 

mikronutrien + 15 kg ha-1 

KH) dengan masing-

masing perlakuan 3 

ulangan. 

25%), M2 

(Mikronutrien 50%), 

M3 (Mikronutrien 

75%), M4 

(Mikronutrien 200%) 

yang dibudidaya secara 

hidroponik dengan 

parameter pengamatan 

berupa tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang 

akar, berat basah dan 

kering, kadar klorofil. 
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No. Author, Tahun Judul Metode Hasil/ Kesimpulan Gap Research 

7. Hartatik et al., 

(2022) 

Respon 

Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman 

Pakcoy (Brassica 

rapa L.) terhadap 

Aplikasi Pupuk 

Majemuk NPK dan 

Micronutrien 

Growmore 

Metode penelitian 

menggunakan percobaan 

RAL faktorial dengan 2 

faktor yaitu penggunaan 

pupuk majemuk NPK P1 

(553 ppm), P2 (758 ppm), 

P3 (987 ppm) dan pupuk 

micronutrien growmore  

M0 (0 ppm), M1 (50 ppm) 

dan M2 (100 ppm) yang 

dibudidaya secara 

hidroponik. 

Hasil menunjukkan 

bahwa terdapat interaksi 

yang nyata antara 

pemberian pupuk NPK 

dan pupuk growmore 

solube micromix 

terhadap tinggi tanaman. 

Kombinasi pupuk NPK 

konsentrasi 758 ppm 

 dan mikronutrien 

Growmore 50 ppm  

memberikan hasil terbaik 

pada tinggi tanaman 

(17,14 cm). Pemberian 

pupuk NPK dengan 

Penelitian ini 

menggunakan jenis 

tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) 

dengan perlakuan 

berupa larutan 

Hoagland dengan kadar 

mikronutrien yang 

berbeda yaitu Kontrol 

negatif (akuades), 

Kontrol positif 

(Mikronutrien 100%), 

M1 (Mikronutrien 

25%), M2 

(Mikronutrien 50%), 
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No. Author, Tahun Judul Metode Hasil/ Kesimpulan Gap Research 

konsentrasi 553 ppm 

cenderung memberikan 

hasil yang lebih baik dari 

perlakuan lainnya. 

Sementara itu, 

konsentrasi pupuk 

mikronutrien Growmore 

50 ppm, cenderug 

memberikan hasil yang 

lebih baik dari perlakuan 

lainnya. 

M3 (Mikronutrien 

75%), M4 

(Mikronutrien 200%) 

dengan parameter 

pengamatan berupa 

tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang akar, 

berat basah dan kering, 

kadar klorofil. 

8. Putri et al., (2023) The  Effect  of  Nano  

Technology  Liquid  

Organic  Fertilizer  

on The  Growth of 

Metode penelitian 

disusun dalam RAL 

(Rancangan Acak 

Lengkap) 6 perlakuan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk  

organik  cair teknologi 

Penelitian ini 

menggunakan 

perlakuan berupa kadar 

mikronutrien yang 
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No. Author, Tahun Judul Metode Hasil/ Kesimpulan Gap Research 

Red Spinach 

(Amaranthus 

tricolor L.) 

Cultivated 

Hydroponic 

dan 4 ulangan yaitu 

Kontrol (Air Sumur + 

100% AB-Mix), P1 (Air 

Teknologi Nano + 100% 

AB-Mix), P2 (Air 

Teknologi Nano + 25% 

POC + 75% AB-Mix), P3 

(Air teknologi nano + 

50% POC + 50% AB-Mix), 

P4 (Air teknologi nano + 

75% POC + 25% AB Mix), 

P5 (air teknologi nano + 

100 % POC) yang 

dibudidaya secara 

hidroponik wick system. 

nano memberikan hasil 

yang berbeda nyata pada 

pertumbuhan tanaman 

bayam dengan rata-rata 

tinggi tanaman sebesar 

18,9 cm pada  P2, rata-

rata  jumlah daun sebesar 

8,75 helai pada P1, rata-

rata  luas daun  terbesar 

pada  P1 dengan 239,49 

cm2, rata-rata berat basah 

terbesar pada P1 dengan 

3,75g, berat kering rata-

rata maksimum P2 yaitu 

1,54 g. 

berbeda yaitu M0-

(Akuades), M0+ 

(Mikronutrien 100%), 

M1 (Mikronutrien 

25%), M2 

(Mikronutrien 50%), 

M3 (Mikronutrien 

75%), M4 

(Mikronutrien 200%)  

dengan parameter 

pengamatan berupa 

tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang akar, 

berat basah dan kering, 

kadar klorofil. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dari penelitian ini disajikan 

pada gambar 2.3 dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Skema kerangka pemikiran penelitian 

Konsumsi sayuran di Indonesia 

meningkat tiap tahunnya 

 
Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 

termasuk komoditas sayuran unggul  

 
Hasil produktifitas tanaman bayam 

menurun hingga tahun 2022 

 
Sistem budidaya yang dilakukan secara 

konvensial 

Kondisi lahan konvensional memburuk 

 

Larutan Hoagland mengandung hara 

makro dan mikro dengan formulasi 

yang jelas 

 

Penelitian eksperimen dengan perlakuan 

kadar mikronutrien yang berbeda (25%, 

50%, 75%, 100%, dan 200%) 

 

Beralih ke sistem budidaya hidroponik 

 
Masyarakat banyak menggunakan 

nutrisi AB Mix yang kadarnya tidak 

diketahui 

Penarikan kesimpulan 

 

Mengolah data secara statistik 

 

Pengamatan dan pengumpulan data 

 

Ketersediaan hara menurun 

 

v 
Permasalahan  

Disebabkan Solusi  

Penyelesaian masalah 
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D. Hipotesis Penelitian  

Adapun hipotesis yang muncul pada penelitian 

ini yaitu: 

H0 : Tidak ada pengaruh kadar mikronutrien 

yang berbeda terhadap pertumbuhan dan 

kandungan klorofil pada tanaman bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.). 

H1 : Ada pengaruh kadar mikronutrien yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan 

kadungan klorofil pada tanaman bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

eksperimen dengan metode kuantitatif yang berarti 

situasi atau kondisi tertentu dirancang untuk 

mengukur bagaimana variabel tertentu mempengaruhi 

variabel lain dan data yang dikumpulkan berupa data 

angka (kuantitatif) yang kemudian akan digunakan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian melalui 

analisis statistik.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari 

2024-Maret 2024 di rumah kaca (Greenhouse) Fakultas 

Sains dan Teknologi Kampus 2 UIN Walisongo 

Semarang yang berlokasi di Jl. Prof. Dr. Hamka, 

Tambakaji, Kec. Ngaliyan, Kota Semarang, Jawa 

Tengah, Indonesia, 50185.  

 

C. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan percobaan RAL 
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(Rancangan Acak Lengkap) yang terdiri dari 6 

perlakuan dengan berbagai tingkat kadar 

mikronutrien. Selanjutnya, untuk menentukan jumlah 

pengulangan digunakan rumus sebagai berikut:  

(t-1)(r-1)≥15 

Keterangan: 

t = Jumlah perlakuan 

r = Jumlah ulangan 

(t-1) (r-1) ≥15 

(6-1) (r-1) ≥15 

(5)(r-1) ≥15 

 5r-5 ≥15 

 5r ≥20 

   r =4 

Penelitian ini melibatkan 6 perlakuan dan 4 kali 

ulangan sehingga diperoleh total 24 satuan percobaan, 

dimana setiap satuan percobaan terdiri dari 3 tanaman 

sehingga total tanaman yang digunakan dalam 

penelitian adalah 72 tanaman. Rancangan unit 

eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 

ditampilkan pada tabel 3.1: 
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Tabel 3. 1 Rancangan unit percobaan 

Perlakuan Ulangan 

1 2 3 4 

M0- M0-1 MO-2 M0-3 M0-4 

M0+ M0+1 M0+2 M0+3 M0+4 

M1 M21 M22 M23 M24 

M2 M31 M32 M33 M34 

M3 M41 M42 M43 M44 

M4 M51 M52 M53 M54 

 

Keterangan: 

Perlakuan M0- = Kontrol negatif (Akuades). 

Perlakuan M0+ = Kontrol positif (Pemberian larutan 

Hoagland dengan kadar mikronutrien 

100%). 

Perlakuan M1 = Pemberian larutan Hoagland dengan kadar 

mikronutrien 25%. 

Perlakuan M2 = Pemberian larutan Hoagland dengan kadar 

mikronutrien 50%. 

Perlakuan M3 = Pemberian larutan Hoagland dengan kadar 

mikronutrien 75%. 

Perlakuan M4 = Pemberian larutan Hoagland dengan kadar 

mikronutrien 200%. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian kuantitatif diartikan 

sebagai sekelompok atau jumlah total individu, objek, 

atau peristiwa yang ingin diteliti dan dimasukkan ke 

dalam analisis data (Nasrudin, 2019). Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) yang disemai selama 14 hari. 

Sementara itu, sampel adalah suatu subjek atau unit 

analisis yang dipilih secara acak dari suatu populasi 

yang besar (Anam et al., 2023). Sampel dalam 

penelitian ini yaitu 72 tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) berumur 14 hari yang telah 

tumbuh daun sebanyak 3-4 helai dan dipilih secara 

acak.  

 

E. Variabel Penelitian 

Penelitian eksperimen membagi variabel 

penelitian menjadi dua yaitu variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). 

Variabel bebas adalah variabel yang dimanipulasi 

dalam penelitian untuk melihat pengaruhnya terhadap 

variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah 

variabel yang diamati atau diukur selama penelitian 

dan dipengaruhi oleh variabel bebas. Selain itu, dalam 
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penelitian eksperimen juga terdapat variabel kontrol 

yang harus diatur sehingga tidak berdampak pada hasil 

penelitian (Anam et al., 2023). 

Variabel independen dari penelitian ini yaitu 

larutan Hoagland dengan kadar mikronutrien yang 

berbeda yaitu 0%, 25%, 50%, 75%, 100%, 200%. 

Variabel dependennya yaitu pertumbuhan dan hasil 

tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 

dengan parameter pengamatan berupa tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang akar, berat basah tanaman, berat 

kering tanaman, dan analisis kandungan klorofil. 

Sedangkan, variabel kontrol dari penelitian ini adalah 

mengukur suhu, kelembapan udara, intensitas cahaya, 

TDS (Total Dissolved Solid) dan pH larutan nutrisi.  

 

F. Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini 

antara lain gelas beaker, botol kultur 250 mL, gelas 

ukur, spatula, mikropipet 1000 µL, mikro tip warna 

biru, nampan, hotplate, netpot, neraca analitik, kaca 

arloji, TDS, pH meter, hygrometer thermometer, lux 

meter, pinset, gunting, penggaris, box plastik, 

spektrofotometri UV-Vis, kuvet kaca, pipet tetes, 
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tabung reaksi, erlenmeyer, vortex, pisau scalpel 

handle, botol plastik tabung 10mL, mortar dan pestle. 

Penelitian ini menggunakan bahan berupa 

benih bayam merah dengan merk Cap Panah Merah No. 

SK Kementan 094/Kpts/SR.120/D.2.7/9/2013 yang 

dibeli secara online, KNO3, Ca(NO3)2.4H2O, NH4H2PO4, 

MgSO4.7H2O, KCl, H3BO3, MnSO4.H2O, ZnSO4.7H2O, 

CuSO4.5H2O, H2MoO4, FeEDTA, rockwool, kain flanel, 

akuades, aluminium foil, tisu, kertas saring, plastik 

wrapping, aseton 80%, pH Up (Kalium Hidroxide 10%) 

& Down (Asam Fosfat 10%). 

 

G. Prosedur Penelitian  

1. Penyemaian benih 

Penyemaian benih bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.) dilakukan pada media rockwool yang 

sudah dipotong menggunakan gergaji besi 

berukuran 3x3 cm2. Potongan rockwool kemudian 

diletakkan dalam nampan plastik dan disiram 

secara merata dengan akuades secukupnya. 

Rockwool yang telah basah dilubangi sedikit 

menggunakan tusuk gigi dan benih yang telah 

disiapkan ditanam dalam media tanam tersebut, 

kemudian simpan di ruangan gelap selama 1 hari. 
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Benih yang sudah berkecambah dipindahkan ke 

tempat ternaungi atau sedikit terkena cahaya 

matahari selama 14 hari (muncul 3-4 daun). 

Selama proses penyemaian dilakukan penyiraman 

disetiap harinya agar rockwool tetap basah/ 

lembab sehingga tanaman tidak mati.  

2. Pembuatan larutan stok nutrisi 

Pembuatan larutan stok dilakukan di 

Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Walisongo Semarang yang diawali 

dengan menimbang seluruh bahan dasar yang 

digunakan sebagai nutrisi sesuai dengan kadar 

massa yang sudah ditentukan. Selajutnya, bahan 

yang telah ditimbang dilarutkan menggunakan 

akuades dan aduk sampai bahan terlarut 

sempurna. Larutan yang telah larut dari masing-

masing nutrisi dituang ke dalam botol kultur secara 

terpisah dan simpan nutrisi di tempat yang tidak 

terpapar sinar matahari agar tidak terdegradasi. 

Larutan stok nutrisi yang sudah disiapkan dapat 

digunakan sesuai dengan batas takar nutrisi yang 

dibutuhkan. Berikut bahan dasar larutan nutrisi 

beserta konsentrasi yang digunakan untuk 

perlakuan disajikan pada tabel 3.2 dibawah ini: 
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Tabel 3. 2 Komposisi modifikasi larutan nutrisi Hoagland (Taiz et al., 2010) 

Senyawa  Berat 

Molekul (g 

mol-1) 

Konsentrasi 

Larutan Stok 

(g L-1) 

Konsentrasi Perlakuan (g L-1) 

(Fayezizadeh et al., 2023) 

Volume yang 

digunakan 

(mL L-1) 25% 50% 75% 100% 200% 

Makronutrien          

KNO3 101,10 101,10 - - - - - 6,0 

Ca(NO3)2.4H2O 236,16 236,16 - - - - - 4,0 

NH4H2PO4 115,08 115,08 - - - - - 2,0 

MgSO4.7H2O 246,48 246,49 - - - - - 1,0 

Mikronutrien          

KCl 74,55 1,864 0,466 0,932 1,398 1,864 3,728 2,0 

H3BO3 61,83 0,773 0,193 0,386 0,579 0,773 1,546 

MnSO4.H2O 169,01 0,169 0,042 0,084 0,126 0,169 0,338 

ZnSO4.7H2O 287,54 0,288 0,072 0,144 0,216 0,288 0,576 

CuSO4.5H2O 249,68 0,062 0,015 0,031 0,046 0,062 0,124 
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Senyawa  Berat 

Molekul (g 

mol-1) 

Konsentrasi 

Larutan Stok 

(g L-1) 

Konsentrasi Perlakuan (g L-1) 

(Fayezizadeh et al., 2023) 

Volume yang 

digunakan 

(mL L-1) 25% 50% 75% 100% 200% 

H2MoO4 (85% 

MoO3) 

161,97 0,040 0,010 0,020 0,030 0,040 0,080 

FeEDTA         1,0 

-FeSO4.7H2O 278,05 5,57 1,392 2,785 4,177 5,57 11,14 

-Na2EDTA  372,24 7,45 1,862 3,725 5,587 7,45 14,9 
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3. Penanaman bibit 

Penanaman bibit bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.) dilakukan saat masa semai tanaman 

telah selesai kemudian bibit tanaman yang 

memiliki daun sempurna (muncul 3-4 daun) dipilih 

untuk digunakan sebagai sampel. Selanjutnya, satu 

persatu rockwool yang berisi bibit bayam tersebut 

dimasukkan ke dalam netpot yang sudah dipasang 

dengan kain flanel kemudian netpot diletakkan 

kedalam lubang pada tutup box hidroponik yang 

dibawahnya sudah berisi nutrisi makro dan mikro 

sesuai dengan konsentrasi perlakuan (pastikan 

kain flanel mengenai air nutrisi). Bibit tanaman 

yang telah ditanam pada box hidroponik 

diletakkan di tempat yang mendapatkan sinar 

matahari penuh agar pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman dapat optimal atau tidak 

kerdil.  

4. Pemeliharaan tanaman 

1. Pengontrolan nutrisi 

Pengukuran kadar nutrisi dan nilai pH dari 

masing-masing perlakuan diukur sejak awal 

penanaman serta dilakukan pengamatan tiap 3x 

sehari. Pengukuran kadar nutrisi dilakukan 
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dengan menggunakan alat TDS meter yang 

berfungsi untuk mengetahui jumlah partikel yang 

terlarut dalam satuan ppm (parts per million).  

Nilai pH nutrisi dikontrol dengan 

menambahkan atau mengurangi nilai pH nutrisi 

menggunakan larutan pH Up (Kalium Hidroxide 

10%) & Down (Asam Fosfat 10%) yang bertujuan 

agar pH tetap berada pada batas kisaran yang telah 

ditentukan, dimana pH optimum tanaman bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.) berada pada 

kisaran pH 6-7 (Saparinto, 2013). Selain itu, 

dilakukan juga penambahan volume nutrisi tiap 

seminggu sekali ketika kadar nutrisi berkurang 

≥5% atau volume air nutrisi dalam box hidroponik 

menurun.  

2. Pengukuran faktor lingkungan 

Pengukuran dilakukan dengan mengukur suhu, 

kelembapan udara, dan intensitas cahaya tiap 3x 

sehari pada waktu pagi (08:00), siang (12:00), dan 

sore (15.30) dengan meletakkan alat pengukur 

disekitar lingkungan tempat tumbuh tanaman 

atau Greenhouse.  
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3. Masa panen tanaman  

Jangka waktu panen tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) berkisar antara 25-35 

hari setelah tanam (Sunarjono, 2008). Pada 

penelitian ini dilakukan pengamatan tiap 

seminggu setelah tanam (MST) hingga tanaman 

berusia 35 hari (1 MST-5 MST) dengan dilakukan 

pengukuran secara langsung terhadap 

pertumbuhan tanaman sesuai dengan parameter 

yang diamati.  

5. Parameter penelitian 

Terdapat beberapa parameter pengamatan 

yang digunakan untuk menentukan pertumbuhan 

dan kualitas tanaman bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.) yaitu sebagai berikut: 

1. Tinggi tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan tiap 7 

hari sekali (1 MST-5 MST) dengan mengukur 

tanaman dari pangkal batang (permukaan media 

tanam) hingga ujung daun tertinggi menggunakan 

penggaris. 

2. Jumlah daun (helai) 

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada saat 

yang sama dengan pengamatan tinggi tanaman 
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yaitu tiap 7 hari sekali (1 MST-5 MST) dengan 

menghitung seluruh daun yang telah terbuka 

sempurna dari masing-masing tanaman/ sampel. 

3. Panjang akar (cm) 

Panjang akar diukur menggunakan penggaris 

dari pangkal akar sampai ujung titik akar setelah 

tanaman dipanen (5 MST).  

4. Berat segar tanaman (gram) 

Berat segar tanaman ditentukan dengan 

menimbang seluruh bagian tanaman setelah 

tanaman dipanen (5 MST) dengan menggunakan 

alat timbangan berupa neraca analitik. 

5. Berat kering tanaman (gram) 

Berat kering tanaman ditentukan dengan cara 

menimbang secara keseluruhan bagian tanaman 

yang telah dioven pada suhu 60OC selama 48 jam 

menggunakan neraca analitik. 

6. Analisis kandungan klorofil (µg mL-1) 

Kandungan klorofil diukur dengan 

menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis 

pada panjang gelombang yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Sebanyak dua gram sampel daun 

segar (daun urutan ke 3 dan 4 dari atas) 

dihancurkan menggunakan mortar dan pestle, 
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kemudian sampel diekstraksi dengan 10 mL 

aseton 80%. Ekstrak daun disaring menggunakan 

kertas saring Whatman No. 42 setelah didiamkan 

selama kurang dari 1 jam, kemudian hasil 

penyaringan ekstrak sampel yang diperoleh 

dihomogenkan dengan vortex. Selanjutnya, hasil 

ekstrak sampel yang telah homogen diukur kadar 

klorofilnya menggunakan spektrofotometri UV-

Vis pada panjang absorbansi 663 nm dan 646 nm 

(Afida, 2019). Berikut merupakan rumus 

perhitungan kadar klorofil (Lichtenthaler et al., 

1983): 

Klorofil a = 12,21A663 - 2,81A646 

Klorofil b = 20,13A646 - 5,03A663 

Klorofil total = Klorofil a + Klorofil b 

Keterangan:  

A646 = nilai panjang absorbansi 646 nm 

A663 = nilai panjang absorbansi 663 nm 

 

H. Analisis Data 

Data hasil pengamatan berupa tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang akar, berat basah dan kering 

tanaman, kandungan klorofil tanaman dianalisis secara 

statistik menggunakan program SPSS (Software 
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Statistical Product and Service) versi 25 dengan uji 

ANOVA (Analysis of Variance) yang digunakan untuk 

mengidentifikasi apakah ada perbedaan rata-rata 

diantara populasi atau kelompok yang diamati. Uji 

ANOVA ini termasuk dalam kategori analisis 

parametrik dengan arti bahwa populasi yang akan 

diujikan harus memenuhi asumsi utama yaitu data 

harus berdistribusi normal dan homogen (Lusiana et 

al., 2021). Apabila salah satu syarat utama tidak 

terpenuhi maka dilakukan analisis alternatif non 

parametrik menggunakan uji Kruskal-Wallis. Adapun 

ketentuan dari masing-masing dalam menentukan 

keputusan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan 

apakah distribusi sampel penelitian normal atau 

tidak (Kurnia, 2019). Berikut merupakan 

ketentuan dalam pengujian uji normalitas: 

1) Taraf signifikansi (α) : 0,05 

2) Kriteria pengujian 

H0 : Jika nilai Sig˃0,05 maka H0 diterima 

(data berdistribusi normal). 

H1 : Jika nilai Sig˂0,05 maka H1 ditolak 

(data berdistribusi tidak normal).  
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2. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan pada data yang 

berdistribusi normal dimana uji ini digunakan 

untuk menentukan apakah varians disetiap sampel 

sama (homogen) atau tidak (Kurnia, 2019). Berikut 

merupakan ketentuan dalam pengujian uji 

homogenitas: 

1) Taraf signifikansi (α) : 0.05 

2) Kriteria pengujian 

H0 : Jika nilai Sig˃0,05 maka H0 diterima 

(data berdistribusi homogen). 

H1 : Jika nilai Sig˂0,05 maka H1 ditolak 

(data berdistribusi tidak homogen). 

3. Uji Kruskal-Wallis 

Uji Kruskal-Wallis digunakan untuk 

menentukan apakah ada perbedaan antara tiga 

atau lebih kelompok sampel yang independen. Uji 

Kruskal-Wallis juga menjadi salah satu uji yang 

sering digunakan sebagai pengganti uji ANOVA jika 

data tidak memenuhi syarat untuk uji parametrik 

(Priyatno, 2011). Berikut merupakan ketentuan 

dalam pengujian uji Kruskal-Wallis: 

H0 : Tidak ada pengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman. 
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H1 : Ada pengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman.  

1) Taraf signifikansi (α) : 0,05 

2) Kriteria pengujian 

H0 : Jika nilai Sig˃0,05 maka H0 diterima. 

H1 : Jika nilai Sig˂0,05 maka H0 ditolak. 

3) Uji lanjut  

Uji lanjut Mann-Whitney digunakan jika 

hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan 

perbedaan yang signifikan. Uji Mann-Whitney 

merupakan alternatif dari non parametrik 

dengan tujuan untuk membantu para peneliti 

dalam membedakan hasil dari dua kelompok 

dengan dua alternatif yang berbeda (Mulia, 

2023). Berikut merupakan ketentuan dalam 

pengujian uji Mann-Whitney: 

H0 : Jika nilai Sig˃0,05 maka H0 diterima 

(tidak berbeda signifikan). 

H1 : Jika nilai Sig˂0,05 maka H0 ditolak 

(berbeda signifikan). 

4. Uji ANOVA 

Uji ANOVA dilakukan jika asumsi data 

berdistribusi normal dan homogen. Uji ANOVA 

merupakan salah satu jenis (uji hipotesis) yang 
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digunakan pada statistika parametrik yang 

digunakan untuk membandingkan rata-rata 

populasi dan menentukan perbedaan signifikan 

antara dua atau lebih kelompok data (Fauzi et al., 

2023). Berikut merupakan ketentuan dalam 

pengujian uji ANOVA: 

H0 : Tidak ada pengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman. 

H1 : Ada pengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman.  

1) Taraf signifikansi (α) : 0.05 

2) Kriteria pengujian 

H0 : Jika nilai Sig˃0,05 maka H0 diterima. 

H1 : Jika nilai Sig˂0,05 maka H0 ditolak. 

3) Uji lanjut  

Uji lanjut DMRT (Duncan’s Multiple Range 

Test) digunakan jika hasil ANOVA 

menunjukkan angka yang signifikan. Uji lanjut 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

perbedaan yang nyata dalam jarak antara 

setiap kelompok uji. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pertumbuhan tanaman merupakan proses irreversible 

(tidak dapat kembali ke keadaan semula) yang melibatkan 

pertambahan massa dan volume seperti pertambahan tinggi, 

panjang, dan lebar bagian tanaman, hal ini disebabkan oleh 

peningkatan jumlah dan ukuran sel. Pertumbuhan suatu 

tanaman dapat diukur dan dinyatakan secara numerik atau 

bersifat kuantitatif (Ningsih, 2019). Dari pertumbuhan ini, 

maka dapat dijadikan sebagai indikator pada penelitian ini 

untuk menentukan hasil produktivitas tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) melalui pengukuran beberapa 

parameter seperti tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

panjang akar (cm), berat basah (gram), berat kering (gram), 

dan kandungan klorofilnya (µg mL-1).  

Pertumbuhan tanaman tidak lepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya baik faktor dari tanaman itu sendiri 

maupun lingkungan seperti suhu, kelembapan udara, cahaya, 

dan unsur hara. Pada penelitian ini tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) diberi perlakuan dengan ketersediaan 

hara mikro berbeda dan ditumbuhkan dalam lingkungan 

Greenhouse dengan rata-rata suhu berkisar antara 33°C-

35,4°C, kelembapan udara 58,8%-62,6%, intensitas cahaya 
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1178-1639 Lux dan pH antara 6,35-6,70 (Lampiran 8 & 9). 

Berikut merupakan penjabaran terkait hasil dari penelitian 

terhadap pengaruh pemberian hara mikro yang berbeda 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) yang telah dianalisis secara statistik 

menggunakan SPSS versi 25 dengan uji non parametrik 

Kruskal-Wallis: 

1. Tinggi tanaman  

A. Hasil pengamatan  

Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang 

umum diamati yang berfungsi sebagai indikator 

pertumbuhan dan digunakan sebagai parameter untuk 

mengukur dan menentukan efektivitas suatu perlakuan 

dalam percobaan penelitian. Pengamatan tinggi tanaman 

dilakukan pengukuran setiap seminggu sekali setelah 

tanam selama 35 hari (1 MST-5 MST) dengan mengukur 

dari tiap sampel pada masing-masing perlakuan, dimana 

diketahui bahwa hasil dari pengukuran didapatkan nilai 

tinggi tanaman yang berbeda-beda (Lampiran 1). Pada 

tabel 4.1 merupakan hasil rata-rata dari data pengukuran 

tinggi tanaman yang kemudian disajikan dalam bentuk 

grafik untuk mempermudah dalam menganalisa 

pertumbuhan tanaman dari tiap perlakuan. 
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Tabel 4. 1 Hasil rata-rata tinggi tanaman 1 MST-5 MST 

Perlakuan Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

M0- 3,22±0,86 3,68±1,15 4,93±2,98 5,46±3,47 6,33±4,46 

M0+ 7,07±1,13 10,15±1,79 18,69±4,02 22,62±7,34 27,73±11,44 

M1 5,99±0,52 7,62±0,77 16,65±3,15 20,40±4,65 26,04±9,06 

M2 6,23±0,95 7,83±1,34 16,64±5,31 20,59±9,18 23,85±11,66 

M3 6,36±1,31 7,94±1,59 18,78±3,43 26,32±7,97 33,15±13,08 

M4 6,14±0,70 7,40±1,38 16,78±3,80 25,34±8,57 31,48±12,95 

Keterangan: tanda (±) menunjukkan nilai standar deviasi; M0- (Akuades); M0+ 

(Mikronutrien 100%); M1 (Mikronutrien 25%); M2 (Mikronutrien 50%); M3 

(Mikronutrien 75%); M4 (Mikronutrien 200%).  

 

Gambar 4. 1 Grafik rata-rata tinggi tanaman 

Berdasarkan grafik rata-rata tinggi tanaman bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.) (Gambar 4.1) diketahui 

bahwa laju pertumbuhan tinggi tanaman membentuk pola 
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kurva sigmoid yang menggambarkan tiga fase 

pertumbuhan yaitu fase pertumbuhan lambat yang 

ditunjukkan pada waktu pengamatan 1 MST-2 MST, fase 

linier yang ditunjukkan di pada waktu pengamatan 3 MST-

5 MST, sedangkan fase penuaan tidak terlihat pada gambar 

sebab pengamatan terhenti pada usia panen (35 HST). 

Suhardjono, (2013) berpendapat bahwa fenomena 

bertambahnya ukuran suatu organisme dari waktu ke 

waktu membentuk kurva pertumbuhan yang ditandai 

dengan pola berbentuk S (sigmoid), dimana kurva sigmoid 

memiliki tiga tahapan utama yaitu fase logaritmik (waktu 

tumbuh lambat), fase linier (ukuran terus bertambah/ 

berlangsung konstan), dan fase penunaan yang dicirikan 

dengan penurunan laju pertumbuhan dan terjadi kematian 

pada tanaman.  

B. Analisis data  

Tabel 4. 2 Uji Kruskal-Wallis tinggi tanaman 

Pengamatan Asymp. Sig 
1 MST 0,00* 
2 MST 0,00* 
3 MST 0,00* 
4 MST 0,00* 
5 MST 0,00* 

Keterangan: tanda (*) menunjukkan adanya pengaruh 

nyata. 

Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis (Tabel 4.2) 

diketahui bahwa pemberian perlakuan kadar mikronutrien 
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yang berbeda berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

dari waktu pengamatan 1 MST-5 MST dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,00, dimana nilai tersebut memenuhi 

asumsi pada uji Kruskal-Wallis yaitu nilai Asymp. Sig˂0,05. 

Selanjutnya, dilakukan analisis lanjutan menggunakan Post 

Hoc Mann-Whitney untuk mengetahui perbedaan pengaruh 

antar masing-masing kelompok perlakuan terhadap tinggi 

tanaman pada bayam merah (Amaranthus tricolor L.). 

Berikut merupakan hasil dari analisis lanjutan Mann-

Whitney pada tinggi tanaman:  

Tabel 4. 3 Uji lanjut Mann-Whitney tinggi tanaman 

Pengamatan Perlakuan Rata-

rata 

(cm) 

Kelompok (Asymp. Sig) 

M0- M0+ M1 M2 M3 M4 

1 MST M0- 3,22 - 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 

M0+ 7,07  - 0,01* 0,06tn 0,12tn 0,04* 

M1 5,99   - 0,66tn 0,93tn 0,50tn 

M2 6,23    - 0,95tn 0,97tn 

M3 6,36     - 0,97tn 

M4 6,14      - 

2 MST M0- 3,68 - 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 

M0+ 10,15  - 0,01* 0,00* 0,00* 0,00* 

M1 7,62   - 0,88tn 0,68tn 0,84tn 

M2 7,83    - 0,81tn 0,54tn 

M3 7,94     - 0,38tn 
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Pengamatan Perlakuan Rata-

rata 

(cm) 

Kelompok (Asymp. Sig) 

M0- M0+ M1 M2 M3 M4 

M4 7,40      - 

3 MST M0- 4,93 - 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 

M0+ 18,69  - 0,14tn 0,20tn 0,88tn 0,21tn 

M1 16,65   - 0,58tn 0,16tn 0,90tn 

M2 16,64    - 0,14tn 0,62tn 

M3 18,78     - 0,16tn 

M4 16,78      - 

4 MST M0- 5,46 - 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 

M0+ 22,62  - 0,32tn 0,52tn 0,29tn 0,35tn 

M1 20,40   - 0,58tn 0,03* 0,10tn 

M2 20,59    - 0,08tn 0,13tn 

M3 26,32     - 0,77tn 

M4 25,34      - 

5 MST M0- 6,33 - 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 

M0+ 27,73  - 0,72tn 0,37tn 0,28tn 0,41tn 

M1 26,04   - 0,35tn 0,20tn 0,32tn 

M2 23,85    - 0,05tn 0,13tn 

M3 33,15     - 0,79tn 

M4 31,48      - 

Keterangan: tanda (tn) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata; tanda (*) 

menunjukkan hasil berbeda nyata; dan angka bercetak tebal menunjukkan hasil 

tertinggi.  
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Berdasarkan hasil Post Hoc pada tabel 4.3 didapatkan 

bahwa perlakuan M0- (Akuades) pada pengamatan 1 MST-

5 MST menunjukkan hasil berbeda nyata terhadap semua 

perlakuan dengan nilai Asymp. Sig˂0,05 dan memiliki nilai 

rata-rata tinggi tanaman terendah dibandingkan perlakuan 

lainnya yaitu 3,22 cm (1 MST), 3,68 cm (2 MST), 4,93 cm (3 

MST), 5,46 cm (4 MST), dan 6,33 cm (5 MST). Faktor 

penyebab rendahnya tingkat pertumbuhan tinggi tanaman 

pada bayam merah (Amaranthus tricolor L.) tersebut diduga 

karena air akuades tidak menyediakan nutrisi yang 

dibutuhkan tanaman, sebab akuades termasuk air murni 

yang hanya mengandung senyawa H2O tanpa adanya 

kandungan zat atau mineral lainnya, sehingga 

ketersediannya tidak dapat membantu untuk tumbuh 

kembangnya tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor 

L.), seperti pada gambar 4.2 bahwa tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) yang mendapatkan pasokan hara 

(M0+, M1, M2, M3, M4) menghasilkan pertumbuhan yang 

lebih panjang dibanding dengan tanaman yang 

ditumbuhkan dalam perlakuan kontrol akuades (M0-). 

Sesuai dengan pendapat Tampinongkol, (2021) bahwa 

ketersediaan komponen hara merupakan faktor penting 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan suatu tanaman.  
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Gambar 4. 2 Pertumbuhan tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) 

Sumber: Dokumentasi pribadi (22 Maret 2024) 

Hasil Post Hoc pada pengamatan 1 MST-2 MST 

perlakuan M0+ (Mikronutrien 100%) menjadi perlakuan 

yang memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 7,07 cm (1 MST) 

dan 10,15 cm (2 MST), dimana hasil Post Hoc pada 

perlakuan tersebut menunjukkan berbeda nyata (Asymp. 

Sig˂0,05) dengan perlakuan M1 (Mikronutrien 25%) dan 

M4 (Mikronutrien 75%) pada pengamatan 1 MST dan 

menunjukkan hasil berbeda nyata (Asymp. Sig˂0,05) 

terhadap semua perlakuan pada pengamatan 2 MST. 

Namun, saat dilakukan pengamatan pada 3 MST-5 MST 

perlakuan M3 (Mikronutrien 75%) menjadi perlakuan 

terbaik dengan rata-rata tinggi tanaman sebesar 18,78 cm 

(3 MST), 26,32 cm (MST), dan 33,15 cm (5 MST) dengan 

hasil Post Hoc menunjukkan berbeda nyata (Asymp. 
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Sig˂0,05) terhadap perlakuan M1 (mikronutrien 25%) 

pada pengamatan 4 MST dan tidak berbeda nyata (Asymp. 

Sig˃0,05) terhadap semua perlakuan pada pengamatan 3 

MST dan 5 MST.  

Berdasarkan hasil Post Hoc tersebut diketahui bahwa 

semua perlakuan (M0+, M1, M2, M3, M4) di akhir masa 

budidaya (5 MST) menghasilkan tinggi tanaman yang sama 

besarnya, hal tersebut kemungkinan disebabkan karena 

nutrisi mikro yang hanya dibutuhkan tanaman dalam 

jumlah yang sangat sedikit, sehingga pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan tanaman tidak terlalu berbeda signifikan. 

Namun, dapat dilihat bahwa perlakuan M3 (Mikronutrien 

75%) memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibanding 

perlakuan lainnya, maka dapat dikatakan bahwa perlakuan 

tersebut menjadi kompisisi nutrisi yang optimum sebab 

menyediakan hara esensial dalam jumlah dan proporsi 

seimbang, sehingga tanaman bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.) dapat tumbuh subur karena hara mineral yang 

dibutuhkan tanaman tersebut tersedia. Harjadi, (2003) 

menegaskan bahwa ketika tanaman mendapat pasokan 

nutrisi yang cukup dan seimbang serta memiliki keadaan 

lingkungan sekitar yang mendukung, maka 

pertumbuhannya akan meningkat dan fotosintesis dapat 

berjalan dengan baik. Suryana, (2008) menambahkan 
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bahwa tanaman dapat tumbuh dan mencapai 

perkembangan dengan baik bila mempunyai akses 

terhadap unsur hara esensial dalam jumlah yang cukup.  

Setiap unsur hara mempunyai fungsi tertentu dalam 

mendukung aktivitas metabolisme tanaman, dimana 

kehadiran unsur hara makro dan mikro sangat 

mempengaruhi pertumbuhan bagi tanaman baik pada fase 

vegetatif maupun generatif. Ditambahkannya unsur hara 

makro seperti NPK beserta beberapa unsur hara mikro dari 

tiap perlakuan pada penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan vegetatif 

suatu tanaman. Menurut Mamonto (2005) bahwa 

pemberian pupuk NPK sangat diperlukan untuk mendorong 

perkembangan akar untuk menunjang stabilitas tanaman 

yang disertai dengan meningkatnya tinggi tanaman. Kumar 

et al., (2021) juga menambahkan agar tanaman dapat 

mencapai tahap reproduksi maka ketersediaan NPK harus 

dipastikan tercukupi sehingga berbagai proses biokimia, 

fisiologis, dan metabolisme dapat berjalan dengan baik. 

Selain hara NPK, Seran (2017) mengemukakan bahwa 

unsur hara mikro seperti Cu, Zn, Fe, dan Mn juga termasuk 

unsur hara terpenting bagi tanaman karena meskipun 

dibutuhkan dalam jumlah kecil tetapi memainkan peran 

besar dalam metabolisme di dalam tanaman.  
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Pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.) juga didukung oleh lingkungan tempat tumbuh 

yang optimum, dimana hasil rataan (Lampiran 8 & 9) 

pengontrolan pH sebesar 6,52 di perlakuan M3 

(Mikronutrien 75%), suhu berkisar antara 33,0°C-35,4°C, 

kelembapan udara 58,8%-62,6%, dan intensitas cahaya 

1178,83-1639,50 menjadi faktor abiotik optimum yang mampu 

mendukung pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.). Menurut Nur et al., (2021), lingkungan 

memegang peranan penting dalam pertumbuhan tanaman, 

karena aktivitas fisiologis tanaman dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, oleh karena itu menciptakan lingkungan yang 

tepat dapat mendukung pertumbuhan tanaman. Safriani, 

(2018) menambahkan bahwa pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman dipengaruhi oleh faktor luar dan 

dalam seperti varietas tanaman, unsur hara, suhu, 

kelembapan, cahaya, dan pH. 

2. Jumlah daun  

A. Hasil pengamatan  

Jumlah daun merupakan statistik yang penting untuk 

dipantau dalam pertumbuhan tanaman karena daun 

berfungsi sebagai tempat fotosintesis, dimana penambahan 

jumlah daun berdampak positif pada hasil fotosintesis 

sehingga memfasilitasi pertumbuhan tanaman yang 

optimal. Rizal (2017) mengemukakan bahwa ada korelasi 
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langsung antara tinggi tanaman dengan jumlah daun yang 

dihasilkan karena secara khusus tanaman yang lebih tinggi 

cenderung memiliki lebih banyak ruas batang tempat 

munculnya daun. Pengamatan jumlah daun pada penelitian 

ini dihitung setiap seminggu sekali (1 MST-5 MST) dengan 

menghitung keseluruhan daun yang telah membuka 

sempurna dari masing-masing sampel di setiap perlakuan, 

dimana diketahui bahwa hasil dari perhitungan didapatkan 

jumlah daun yang berbeda-beda (Lampiran 2) yang 

kemudian hasil rata-rata dari data perhitungan jumlah daun 

disajikan dalam bentuk tabel  dan grafik dibawah ini: 

Tabel 4. 4 Hasil rata-rata jumlah daun 1 MST-5 MST 

Perlakuan Pengamatan (Helai) 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

M0- 3,33±0,65 3,75±0,97 4,75±1,48 5,08±1,56 5,67±1,78 

M0+ 5,17±0,39 6,25±0,45 7,83±0,58 7,50±1,62 7,17±1,53 

M1 4,83±0,39 5,42±0,51 7,25±0,62 6,58±1,08 7,50±1,24 

M2 4,92±0,29 5,33±0,49 7,50±0,8 7,08±1,31 7,67±1,5 

M3 4,92±0,29 5,58±0,67 7,67±0,98 8,67±1,44 9,17±1,8 

M4 4,75±0,45 5,42±0,51 7,25±0,75 8,33±1,44 8,17±1,59 

Keterangan: tanda (±) menunjukkan nilai standar deviasi; M0- 

(Akuades); M0+ (Mikronutrien 100%); M1 (Mikronutrien 25%); M2 

(Mikronutrien 50%); M3 (Mikronutrien 75%); M4 (Mikronutrien 

200%).  
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Gambar 4. 3 Grafik rata-rata jumlah daun 

Berdasarkan grafik jumlah daun (Gambar 4.3) dapat 

diketahui bahwa daun pada tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) yang ditumbuhkan dengan 

perlakuan M0- (Akuades) menghasilkan rata-rata jumlah 

daun yang lebih sedikit dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Perlakuan M3 (Mikronutrien 75%) terus 

mengalami pertambahan jumlah hingga akhir waktu 

budidaya (5 MST), sedangkan perlakuan dengan kadar 

dibawah atau diatas M3 (Mikronutrien 75%) yaitu 

perlakuan M0+ (100%), M1 (25%), M2 (50%), dan M4 

(200%) daun mengalami kerontokan atau gugur sehingga 

jumlah daun berkurang. Menurut Saleem et al., (2023) 

defisiensi mikronutrien pada tanaman dikenal sebagai 
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“kelaparan tersembunyi” yang menyebabkan klorosis, 

nekrosis interveinal, dan terjadinya pengguguran daun.  

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat 

dinyatakan bahwa perlakuan dengan konsentrasi hara 

seimbang yaitu mikronutrien 75% (M3) menjadi komposisi 

hara optimum yang dapat diaplikasikan untuk 

meningkatkan jumlah daun pada tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.). Menurut Gardner et al., (1991) 

kemunculan dan pembentukan daun memerlukan banyak 

hara dalam jumlah yang cukup untuk digunakan dalam 

pembentukan karbohidrat dan protein, dimana jumlah 

karbohidrat dan protein yang cukup akan mendorong 

pertumbuhan akar, batang dan daun secara optimal. 

Cahyono, (2014) juga mengemukakan bahwa kecukupan 

unsur hara memungkinan metabolisme tanaman dapat 

berjalan lancar sehingga meningkatkan pertumbuhan 

tanaman terutama jumlah daun.  

Meningkatnya jumlah daun tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) diketahui dipengaruhi oleh 

beberapa unsur hara yang tersedia dari tiap perlakuan yang 

diberikan. Unsur hara makro NPK selain mempengaruhi 

pembentukan sel pada bagian batang tanaman, tetapi juga 

berperan dalam pertumbuhan vegetatif daun. Sesuai 

dengan pendapat Atmaja, (2017) bahwa unsur nitrogen, 
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fosfor, dan kalium merupakan unsur makro yang 

diperlukan untuk proses metabolisme dalam tubuh 

tumbuhan termasuk untuk pembentukan organ baru 

seperti daun. Fahrudin, (2009) juga menambahkan bahwa 

jumlah daun dipengaruhi oleh adanya unsur hara seperti 

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) didalam tanah. 

Selain itu, aplikasi mikronutrien seperti Fe, Mn, dan Zn juga 

telah dilaporkan dapat membantu dalam pertumbuhan 

vegetatif dan akar diberbagai tanaman obat dan aromatik 

(Saleem et al., 2023). Menurut Hanafy et al., (2018) bahwa 

aplikasi Fe, Mn, dan Zn dapat meningkatkan kandungan 

pigmen, karbohidrat, asam amino total, protein, 

makronutrien dan mikronutrien.  

B. Analisis data  

Tabel 4. 5 Uji Kruskal-Wallis jumlah daun 

Pengamatan Asymp. Sig 

1 MST 0,00* 

2 MST 0,00* 

3 MST 0,00* 

4 MST 0,00* 

5 MST 0,00* 

Keterangan: tanda (*) menunjukkan adanya pengaruh 

nyata. 

Hasil uji Kruskal-Wallis (Tabel 4.5) didapatkan bahwa 

pemberian perlakuan kadar mikronutrien yang berbeda 
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berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada tanaman 

bayam merah (Amaranthus tricolor L.) dari waktu 

pengamatan 1 MST-5 MST dengan hasil uji sebesar 0,00 (1 

MST-5 MST), dimana nilai tersebut memenuhi asumsi pada 

uji Kruskal-Wallis yaitu nilai Asymp. Sig˂0,05. Selanjutnya, 

dilakukan analisis lanjutan menggunakan Post Hoc Mann-

Whitney untuk mengetahui perbedaan pengaruh antar 

masing-masing kelompok perlakuan terhadap jumlah daun 

pada bayam merah (Amaranthus tricolor L.). Berikut 

merupakan hasil dari analisis lanjutan Mann-Whitney pada 

jumlah daun:  

Tabel 4. 6 Uji lanjut Mann-Whitney jumlah daun 

Pengamatan Perlakuan Rata-

rata 

(helai) 

Kelompok (Asymp. Sig) 

M0- M0+ M1 M2 M3 M4 

1 MST M0- 3,33 - 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 

M0+ 5,17  - 0,05tn 0,08tn 0,08tn 0,02* 

M1 4,83   - 0,54tn 0,54tn 0,62tn 

M2 4,92    - 1,00tn 0,28tn 

M3 4,92     - 0,28tn 

M4 4,75      - 

2 MST M0- 3,75 - 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 

M0+ 6,25  - 0,00* 0,00* 0,01* 0,00* 

M1 5,42   - 0,68tn 0,57tn 1,00tn 

M2 5,33    - 0,35tn 0,68tn 
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Pengamatan Perlakuan Rata-

rata 

(helai) 

Kelompok (Asymp. Sig) 

M0- M0+ M1 M2 M3 M4 

M3 5,58     - 0,57tn 

M4 5,42      - 

3 MST M0- 4,75 - 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 

M0+ 7,83  - 0,03* 0,24tn 0,28tn 0,05tn 

M1 7,25   - 0,40tn 0,37tn 0,92tn 

M2 7,50    - 0,92tn 0,49tn 

M3 7,67     - 0,44tn 

M4 7,25      - 

4 MST M0- 5,08 - 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 

M0+ 7,50  - 0,22tn 0,72tn 0,06tn 0,15tn 

M1 6,58   - 0,38tn 0,00* 0,00* 

M2 7,08    - 0,01* 0,02* 

M3 8,67     - 0,59tn 

M4 8,33      - 

5 MST M0- 5,67 - 0,02* 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 

M0+ 7,17  - 0,47tn 0,40tn 0,01* 0,13tn 

M1 7,50   - 0,85tn 0,02* 0,27tn 

M2 7,67    - 0,04* 0,41tn 

M3 9,17     - 0,20tn 

M4 8,17      - 

Keterangan: tanda (tn) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata; tanda (*) 

menunjukkan hasil berbeda nyata; dan angka bercetak tebal menunjukkan hasil 

tertinggi.  
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Berdasarkan hasil Post Hoc pada tabel 4.6 didapatkan 

bahwa perlakuan M0- (Akuades) pada pengamatan 1 MST-

5 MST menunjukkan hasil berbeda nyata terhadap semua 

perlakuan dengan nilai Asymp. Sig˂0,05 dan memiliki nilai 

rata-rata jumlah daun terendah dibandingkan perlakuan 

dengan pasokan nutrisi lengkap yaitu sebanyak 3,33 helai 

(1 MST); 3,75 helai (2 MST); 4,75 helai (3 MST); 5,08 helai 

(4 MST); 5,67 (5 MST). Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

ketersediaan unsur hara tidak hanya mempengaruhi 

pertumbuhan batang saja tetapi juga berperan dalam 

pembentukan daun. Menurut Priyono, (2020) mengatakan 

bahwa pemanfaatan unsur hara oleh tanaman digunakan 

untuk merangsang pertumbuhan dan menghasilkan hasil 

berupa organ akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji.  

Hasil Post Hoc pada pengamatan 1 MST-3 MST bahwa 

perlakuan M0+ (Mikronutrien 100%) menjadi perlakuan 

yang memiliki nilai rata-rata jumlah daun tertinggi yaitu 

5,17 helai (1 MST); 6,25 helai (2 MST); 7,83 helai (3 MST), 

dimana hasil Post Hoc pada perlakuan tersebut 

menunjukkan berbeda nyata (Asymp. Sig˂0,05) dengan 

perlakuan M4 (Mikronutrien 200%) pada pengamatan 1 

MST. Menunjukkan hasil berbeda nyata (Asymp. Sig˂0,05) 

terhadap semua perlakuan pada pengamatan 2 MST serta 

menunjukkan hasil berbeda nyata (Asymp. Sig˂0,05) 
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terhadap M1 (Mikronutrien 25%) pada pengamatan 3 MST. 

Selanjutnya, saat dilakukan pengamatan 4 MST-5 MST 

diperoleh rata-rata jumlah daun terbaik pada perlakuan M3 

(Mikronutrien 75%) yaitu 8,67 helai (4 MST) dan 9,17 helai 

(5 MST) lebih banyak dibandingkan perlakuan lainnya 

dengan hasil Post Hoc menunjukkan berbeda nyata (Asymp. 

Sig˂0,05) terhadap perlakuan M1 (Mikronutrien 25%) dan 

M2 (Mikronutrien 50%) pada pengamatan 4 MST serta 

berbeda nyata (Asymp. Sig˂0,05) terhadap perlakuan M1 

(Mikronutrien 25%), M2 (Mikronutrien 50%), dan M0+ 

(Mikronutrien 100%) pada waktu pengamatan 5 MST. 

Bedasarkan hasil Post Hoc tersebut dapat dikatakan 

bahwa perlakuan dengan kadar hara mikro dalam jumlah 

yang sedikit atau berlebih dapat menghambat 

pertumbuhan daun pada tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.). Hal tersebut sesuai pendapat Ullah 

et al., (2019) yang mengatakan bahwa kekurangan atau 

kelebihan unsur hara baik makro atau mikro dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan menyebabkan 

penuaan dini pada daun. Selama nutrisi tidak mencukupi, 

molekul-molekul penting seperti DNA, RNA, protein, lipid, 

dan klorofil tidak dapat disintesis sehingga menyebabkan 

pertumbuhan lambat, terjadinya klorosis maupun nekrosis 

pada daun dan berakhir dengan kematian. Pada penelitian 
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ini ditemukan beberapa gejala visual pada daun tanaman 

bayam merah (Amaranthus tricolor L.) yang ditumbuhkan 

dalam kadar nutrisi mikro yang berbeda (Gambar 4.4). 

 

Gambar 4. 4 Gejala visual daun bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.) (A dan C ujung daun keriting atau menyusut; B, 

D, E, F, G, dan H bercak putih pada daun). 

Sumber: Dokumentasi pribadi (Maret 2024) 

Berdasarkan gejala visual gambar 4.4 dapat diketahui 

bahwa pada gambar A, B, C dan D tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) yang dibudidayakan dengan 

ketersediaan hara kadar hara mikro 25% dan 50% 

mengalami gejala visual berupa ujung daun keriput dan 

adanya bercak-bercak putih dipermukaan daun. 

Sedangkan, gejala visual yang muncul pada gambar E, F, G, 

dan H hanya terdapat bercak putih pada bagian daun 

dengan ketersediaan hara mikro sebesar 75%, 100%, dan 

200%. Munculnya berbagai gejala visual tersebut 
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kemungkinan dipengaruhi oleh salah satu atau lebih 

mineral mikro tidak mampu diserap baik oleh tanaman 

tersebut, dimana setiap hara mineral menunjukkan 

berbagai gejala visual yang berbeda-beda. Menurut 

Nadeem et al., (2019) bahwa defisiensi Mn dapat 

menyebabkan area tidak merata dengan ujung daun bagian 

atas yang menguning, munculnya bercak keputihan atau 

tidak berwarna dan sedikit pengelupasan pada daun yang 

baru tumbuh. Khodijah et al., (2024) juga menambahkan 

bahwa kekurangan hara Cu menyebabkan spot nekrotik 

dan daun menjadi hijau gelap atau memutih dan berubah 

bentuk. Sedangkan, menyusutnya ujung daun dipengaruhi 

oleh kekurangan hara Zn sebab defisiensi Zn 

mengakibatkan daun baru lebih kecil dan sering 

menggembung atau terdistorsi, ruas pada daun menyusut, 

membuat tanaman tampak seperti roset, dan kurangnya 

resistensi terhadap penyakit (Saquee et al., 2023).  

3. Panjang Akar 

A. Hasil pengamatan  

Pengamatan panjang akar menjadi parameter yang 

penelitian yang perlu diamati sebab akar merupakan organ 

vegetatif utama yang menyediakan air, mineral, dan zat lain 

yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk 
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mengetahui kemampuan akar suatu tanaman dalam 

menyerap air dan nutrisi hara yang ada, dimana 

pertambahan panjang akar merupakan respon akar 

terhadap ketersediaan air dan nutrisi hara. Pengamatan 

panjang akar tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor 

L.) dilakukan pengukuran saat tanaman berusia 35 hari 

(masa panen) dengan mengukur tiap sampel memakai 

penggaris dari pangkal akar hingga ujung akar paling 

panjang, dimana diketahui bahwa hasil dari pengukuran 

didapatkan nilai panjang akar yang berbeda-beda 

(Lampiran 3). Pada tabel 4.7 merupakan hasil rata-rata 

dari data pengukuran panjang akar tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) dan untuk mengetahui panjang 

akar dari masing-masing perlakuan dapat dilihat pada 

grafik yang telah disajakan (Gambar 4.5). 

Tabel 4. 7 Hasil rata-rata panjang akar 

Perlakuan Rata-rata Panjang Akar (cm) 
M0- 9,68±7,95 
M0+ 6,95±3,1 
M1 5,96±3,33 
M2 6,27±4,28 
M3 9,14±4,95 
M4 9,48±7,61 

Keterangan: tanda (±) menunjukkan nilai standar deviasi; 

M0- (Akuades); M0+ (Mikronutrien 100%); M1 

(Mikronutrien 25%); M2 (Mikronutrien 50%); M3 

(Mikronutrien 75%); M4 (Mikronutrien 200%).  
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Gambar 4. 5 Grafik rata-rata panjang akar 

Hasil pengamatan pada grafik rata-rata panjang akar 

(Gambar 4.5) diketahui bahwa perlakuan M0- (Akuades) 

menjadi perlakuan dengan rata-rata panjang akar tertinggi 

yaitu 9,68 cm. Sedangkan perlakuan yang mendapatkan 

asupan nutrisi diperoleh rata-rata yang lebih rendah yaitu 

6,95 cm (M0+), 5,96 cm (M1), 6,27 cm (M2), 9,14 cm (M3), 

dan 9,48 (M4). Faktor penyebab panjangnya akar pada 

perlakuan M0- (Akuades) disebabkan karena minimnya 

kandungan nutrisi yang ada pada air akuades, sehingga akar 

berusaha untuk selalu mencari ketersediaan nutrisi yang 

dibutuhkannya dan mengakibatkan akar primer maupun 

lateral terus tumbuh memanjang sampai ke tempat nutrisi, 

sedangkan akar tanaman yang mendapatkan asupan hara 

lengkap hanya tumbuh disekitar media dengan jumlah 
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rambut akar lebih banyak. Menurut Taiz et al., (2010) 

bahwa peningkatan panjang akar dan jumlah akar 

disebabkan oleh gangguan serapan mineral penting dan 

gangguan metabolism intraseluler. Zainal et al., (2014) 

menambahkan bahwa dengan perkembangan akar yang 

baik, maka akar tanaman dapat mencari air dan unsur hara 

sendiri, sehingga akan dapat mengurangi jumlah pupuk 

anorganik yang diaplikasikan.  

B. Analisis data 

Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis (Lampiran 12) 

didapatkan bahwa pengaruh pemberian kadar 

mikronutrien yang berbeda tidak berpengaruh nyata 

terhadap panjang akar pada tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) dengan nilai Asymp. Sig 0,23˃0,05. 

Hal tersebut kemungkinan disebabkan karena rendahnya 

sirkulasi oksigen di area perakaran yang menjadi 

kekurangan dari sistem hidroponik Wick pada penelitian 

ini, sehingga diduga bahwa rendahnya sirkulasi ini 

menyebabkan perkembangan panjang akar memicu respon 

yang sama. Sesuai dengan pernyataan Khasanah, (2015) 

bahwasanya pergerakan air dan komponen hara tanaman 

terjadi melalui ruang pori tempat sirkulasi oksigen (O2) dan 

karbon dioksida (CO2), sehingga mempengaruhi 

perkembangan akar tanaman. Selain itu, ia juga 
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menambahkan bahwa perkembangan akar pada sistem 

hidroponik Wick tidak cenderung tumbuh ke bawah 

melainkan menyebar ke samping, hal ini kemungkinan 

disebabkan karena proses penyerapan air dan hara dibantu 

oleh perantara sumbu sehingga akar akan mudah menyerap 

air melalui sumbu sehingga menghasilkan pemanjangan 

akar yang relatif sama pada setiap perlakuan.  

4. Berat Basah  

A. Hasil pengamatan  

Berat basah tanaman bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.) adalah berat seluruh bagian tanaman termasuk 

batang, daun dan akar yang diukur langsung dalam keadaan 

segar atau tidak layu, dimana peningkatan bobot basah 

suatu tanaman didukung oleh tersedianya air dan nutrisi 

yang terlarut didalamnya. Pengamatan berat basah 

tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) dilakukan 

penimbangan saat tanaman berusia 35 hari (masa panen) 

dengan menimbang seluruh bagian tanaman menggunakan 

neraca analitik pada masing-masing sampel, dimana 

diketahui bahwa hasil dari penimbangan berat basah 

tanaman didapatkan berat sampel yang berbeda-beda 

(Lampiran 4). Pada tabel 4.8 merupakan hasil rata-rata 

dari data penimbangan berat basah tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) dan untuk mengetahui berat basah 
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dari masing-masing perlakuan dapat dilihat pada grafik 

yang telah disajakan (Gambar 4.6). 

Tabel 4. 8 Hasil rata-rata berat basah 

Perlakuan Rata-rata Berat Basah (Gram) 
M0- 0,52±0,87 
M0+ 3,52±4,02 
M1 2,79±2,3 
M2 3,56±7,24 
M3 11,28±12,4 
M4 6,87±6,59 

Keterangan: tanda (±) menunjukkan nilai standar deviasi; 

M0- (Akuades); M0+ (Mikronutrien 100%); M1 

(Mikronutrien 25%); M2 (Mikronutrien 50%); M3 

(Mikronutrien 75%); M4 (Mikronutrien 200%).  

 
Gambar 4. 6 Grafik rata-rata berat basah 

Hasil pengamatan pada grafik rata-rata berat basah 

pada tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 

(Gambar 4.6) diperoleh bahwa perlakuan M0- (Akuades) 
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memiliki rata-rata berat basah tanaman terendah yaitu 0,52 

gram, sedangkan perlakuan M3 (Mikronutrien 75%) 

menjadi perlakuan terbaik karena menghasilkan bobot 

tanaman yang lebih tinggi yaitu 11,28 gram. Dari hasil 

pengamatan tersebut dapat dinyatakan bahwa ketersedian 

unsur hara dan lingkungan tempat tumbuh yang 

mendukung menjadi faktor penentu dalam keberhasilan 

berbudidaya tanaman, sebab tanpa adanya hara dan kondisi 

lingkungan yang optimum maka tanaman tidak dapat 

tumbuh optimal dan menyebabkan hasil produktivitas 

menurun. Sejalan dengan pendapat Marginigsih et al., 

(2018), bahwa proses fotosintesis yang didukung oleh 

unsur hara yang cukup dan kondisi lingkungan yang 

mendukung dapat menyebabkan peningkatan fotosintesis, 

sehingga menghasilkan tinggi batang, jumlah atau lebar 

daun yang lebih tinggi, dan pada akhirnya meningkatkan 

bobot segar tanaman. 

B. Analisis data  

Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis (Lampiran 13) 

diperoleh bahwa pemberian perlakuan kadar mikronutrien 

yang berbeda berpengaruh nyata terhadap berat basah 

pada tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 

dengan nilai signifikasi sebesar 0,00, dimana nilai tersebut 

memenuhi asumsi pada uji Kruskal-Wallis sebab nilai 
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Asymp. Sig˂0,05, dari hasil analisis tersebut maka data berat 

basah tanaman perlu dilakukan uji lanjutan Post Hoc Mann-

Whitney untuk menentukan apakah dua kelompok berbeda 

secara signifikan satu sama lain. Berikut merupakan hasil 

dari analisis lanjutan Mann-Whitney pada berat basah 

tanaman:  

Tabel 4. 9 Uji lanjut Mann-Whitney berat basah 

Pengamatan Perlakuan Rata-rata 

(gram) 

Kelompok (Asymp. Sig) 

M0- M0+ M1 M2 M3 M4 

5 MST M0- 0,52 - 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 

M0+ 3,52  - 0,81tn 0,13tn 0,06tn 0,14tn 

M1 2,79   - 0,31tn 0,04* 0,18tn 

M2 3,56    - 0,01* 0,04* 

M3 11,28     - 0,45tn 

M4 6,87      - 

Keterangan: tanda (tn) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata; tanda (*) 

menunjukkan hasil berbeda nyata; dan angka bercetak tebal menunjukkan hasil 

tertinggi. 

Berdasarkan hasil Post Hoc pada tabel 4.9 didapatkan 

bahwa perlakuan M0- (Akuades) menjadi perlakuan yang 

memiliki berat basah terendah yaitu 0,52 gram, perlakuan 

ini juga menunjukkan hasil berbeda nyata terhadap semua 

perlakuan dengan nilai Asymp. Sig˂0,05. Perlakuan M3 

(Mikronutrien 75%) menjadi perlakuan yang memiliki nilai 

rata-rata berat basah tertinggi yaitu 11,28 gram, dimana 
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hasil Post Hoc pada perlakuan tersebut menunjukkan 

berbeda nyata (Asymp. Sig˂0,05) dengan perlakuan M1 

(Mikronutrien 25%) dan M2 (Mikronutrien 50%) dan tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan M0+ (Mikronutrien 

100%) dan M4 (Mikronutrien 200%) dengan nilai Asymp. 

Sig˃0,05. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

tanaman yang tidak mendapat pasokan nutrisi mikro yang 

kurang memadai dapat mempengaruhi hasil pada 

produktivitas tanaman sebab kekurangan salah satu nutrisi 

mikro dapat menghambat pertumbuhan baik pada akar, 

daun, dan batang tanaman sehingga bobot tanaman 

tersebut menurun. Sesuai dengan hasil penelitian Rahi et al., 

(2021), pemberian perlakuan kombinasi kalium humat 

(KH) taraf yang berbeda yaitu sebesar 0, 5, 10, dan 15 kg ha-

1 dengan unsur hara mikro taraf 0, 50, 75, dan 100% pada 

tanaman tomat, diperoleh bahwa perlakuan K-humat 10 

dan 15 kg ha-1 dengan mikronutrien 75% dan 100% efektif 

meningkatkan hasil panen buah, biomassa buah, indeks 

panen, dan serapan unsur hara mikro (B, Zn, dan Fe) 

dibandingkan perlakuan dengan taraf yang lebih rendah. 

Harjadi, (2007) menyatakan bahwa keberadaan unsur hara 

makro dan mikro pada tanaman sangat penting untuk 

aktivitas metabolismenya yang menghasilkan energi untuk 

pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, besarnya 
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kecukupan unsur hara berpengaruh langsung terhadap 

biomassa suatu tanaman. 

5. Berat Kering  

A. Hasil pengamatan  

Berat kering tanaman digunakan sebagai indeks untuk 

mengevaluasi pertumbuhan tanaman, karena berat kering 

mencerminkan akumulasi senyawa organik yang dapat 

disintesis oleh tanaman dari senyawa anorganik khususnya 

air dan CO2. Pengamatan berat kering tanaman bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.) dilakukan saat tanaman 

berusia 35 hari (masa panen) dengan menimbang seluruh 

bagian tanaman dari tiap sampel yang sudah dikeringkan 

menggunakan oven selama 48 jam pada suhu 60OC, dimana 

diketahui bahwa hasil dari penimbangan sampel 

didapatkan berat tanaman kering yang berbeda-beda 

(Lampiran 5). Pada tabel 4.10 merupakan hasil rata-rata 

dari data pengamatan berat kering tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) dan untuk mengetahui rata-rata 

berat kering sampel dari masing-masing perlakuan dapat 

dilihat pada grafik yang telah disajakan (Gambar 4.7). 

Tabel 4. 10 Hasil rata-rata berat kering 

Perlakuan Rata-rata Berat Kering (Gram) 
M0- 0,06±0,11 
M0+ 0,34±0,39 
M1 0,20±0,15 
M2 0,33±0,66 
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Perlakuan Rata-rata Berat Kering (Gram) 
M3 0,82±0,88 
M4 0,58±0,63 

Keterangan: tanda (±) menunjukkan nilai standar deviasi; 

M0- (Akuades); M0+ (Mikronutrien 100%); M1 

(Mikronutrien 25%); M2 (Mikronutrien 50%); M3 

(Mikronutrien 75%); M4 (Mikronutrien 200%).  

 
Gambar 4. 7 Grafik rata-rata berat kering 

Hasil pengamatan berat kering (Gambar 4.7) 

diperoleh bahwa pemberian perlakuan dengan asupan 

nutrisi hara lengkap memberikan hasil rata-rata berat 

kering sebesar 0,34 gram (M0+), 0,20 gram (M1), 0,33 gram 

(M2), 0,82 gram (M3), 0,58 gram (M4) lebih optimal 

dibanding dengan berat kering pada perlakuan M0- 

(Akuades) yaitu 0,06 gram. Hal tersebut disebabkan karena 

perlakuan M0- (Akuades) menghasilkan pertumbuhan 

bayam merah (Amaranthus tricolor L.) yang sangat rendah 

sehingga berpengaruh terhadap bobot biomassa pada 

tanaman tersebut. Haryadi et al., (2015) mengemukakan 
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bahwa meningkatnya pertumbuhan tanaman yang 

dipengaruhi oleh ketersediaan mineral hara dan air (H2O) 

secara otomatis akan meningkatkan bobot segar dan bobot 

kering tanaman. 

B. Analisis Data  

Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis (Lampiran 14) 

didapatkan bahwa pemberian perlakuan kadar 

mikronutrien yang berbeda berpengaruh nyata terhadap 

berat kering pada tanaman bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.) dengan nilai signifikasi 0,00, dimana nilai 

tersebut memenuhi asumsi pada uji Kruskal-Wallis sebab 

nilai Asymp. Sig˂0,05, dari hasil analisis tersebut maka data 

berat kering tanaman perlu dilakukan uji lanjutan Post Hoc 

Mann-Whitney untuk mengetahui kelompok mana yang 

memiliki perbedaan secara signifikasi. Berikut merupakan 

hasil dari analisis lanjutan Mann-Whitney pada berat kering 

tanaman:  

Tabel 4. 11 Uji lanjut Mann-Whitney berat kering 

Pengamatan Perlakuan Rata-

rata 

(gram) 

Kelompok (Asymp. Sig) 

M0- M0+ M1 M2 M3 M4 

5 MST M0- 0,06 - 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 0,00* 

M0+ 0,34  - 0,16tn 0,11tn 0,19tn 0,38tn 

M1 0,20   - 0,54tn 0,02* 0,08tn 

M2 0,33    - 0,02* 0,06tn 
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Pengamatan Perlakuan Rata-

rata 

(gram) 

Kelompok (Asymp. Sig) 

M0- M0+ M1 M2 M3 M4 

M3 0,82     - 0,60tn 

M4 0,58      - 

Keterangan: tanda (tn) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata; tanda (*) 

menunjukkan hasil berbeda nyata; dan angka bercetak tebal menunjukkan hasil 

tertinggi.  

Berdasarkan hasil Post Hoc pada tabel 4.11 

didapatkan bahwa perlakuan M0- (Akuades) menunjukkan 

hasil berbeda nyata terhadap semua perlakuan dengan nilai 

Asymp. Sig˂0,05 dan memiliki nilai rata-rata berat kering 

terendah yaitu 0,06 gram. Sedangkan, perlakuan M3 

(Mikronutrien 75%) menjadi perlakuan yang memiliki nilai 

rata-rata berat sampel kering tertinggi yaitu 0,82 gram, 

dimana hasil Post Hoc pada perlakuan tersebut 

menunjukkan berbeda nyata (Asymp. Sig˂0,05) dengan 

perlakuan M1 (Mikronutrien 25%) dan M2 (Mikronutrien 

50%) dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan M0+ 

(Mikronutrien 100%) dan M4 (Mikronutrien 200%) 

dengan tingkat Asymp. Sig˃0,05. Dari hasil tersebut dapat 

dikatakan bahwa perlakuan dengan ketersediaan hara 

mikro yang kurang memadai tidak efektif digunakan 

sebagai pupuk untuk budidaya tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.), karena hasil rata-rata berat kering 



 

94 
 

yang diperoleh memiliki berat lebih rendah dari perlakuan 

lainnya, sedangkan tingkat keberhasilan dalam 

berbudidaya ditentukan pada berat kering tanaman. 

Menurut Lestari et al., (2008) berat kering biasanya 

merupakan representasi produksi tanaman yang lebih 

akurat dibandingkan berat basah, hal ini dikarenakan berat 

basah sangat dipengaruhi oleh kondisi kelembaban. 

Sementara itu, berat kering total mencerminkan akumulasi 

komponen organik yang berhasil disintesis tanaman dari 

senyawa anorganik seperti unsur hara, air (H2O), dan 

karbohidrat (C6H12O6). Sarif et al., (2015) menambahkan 

bahwa berat kering merupakan salah satu indikator 

keberhasilan pertumbuhan tanaman, karena berat kering 

menunjukkan hasil akhir dari proses metabolisme tanaman 

seperti fotosintesis. 

6. Kandungan Klorofil  

A. Hasil pengamatan  

Kandungan klorofil menjadi standar acuan untuk 

mengukur pertumbuhan yang berkaitan erat dengan hasil 

produktivitas tanaman. Daun mengandung klorofil yang 

berfungsi sebagai tempat untuk aktivitas reaksi 

fotosintesis. Pada tumbuhan tingkat tinggi seperti bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.) terdapat dua jenis klorofil 

yaitu klorofil a (tampak hijau tua) dan klorofil b (tampak 
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hijau muda). Klorofil a dan klorofil b mempunyai daya serap 

paling tinggi terhadap cahaya merah yaitu pada rentang 

600 nm hingga 700 nm, dan memiliki kapasitas penyerapan 

terrendah pada cahaya hijau dipanjang gelombang 500 nm 

hingga 600 nm.  

Pengamatan kandungan klorofil tanaman bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.) dilakukan pengukuran saat 

tanaman berusia 35 hari (masa panen) dengan mengukur 

hasil ekstrak daun sampel dari masing-masing perlakuan 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang 

gelombang 646 nm dan 663 nm sebanyak 3 ulangan, 

dimana diketahui bahwa hasil dari pengukuran didapatkan 

kadar klorofil yang berbeda-beda (Lampiran 6). Pada tabel 

4.12 merupakan hasil rata-rata dari data pengukuran kadar 

klorofil tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 

yang telah dihitung menggunakan rumus untuk 

menentukan kadar klorofil a, b dan total yang kemudian 

disajikan dalam bentuk grafik (Gambar 4.8).  

Tabel 4. 12 Hasil rata-rata kadar klorofil 

Perlakuan Rata-rata Kadar Klorofil (µg mL-1) 
Klorofil a Klorofil b Klorofil total 

M0- 32,03±0,2 47,93±0,21 79,96±0,11 
M0+ 32,53±0,27 54,14±3,34 86,67±3,27 
M1 31,98±0,14 56,14±0,47 88,12±0,41 
M2 32,44±0,07 56,39±0,45 88,83±0,42 
M3 32,43±0,34 56,78±1,36 89,20±1,21 
M4 31,95±0,06 55,84±0,68 87,78±0,64 
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Keterangan: tanda (±) menunjukkan nilai standar deviasi; M0- 

(Akuades); M0+ (Mikronutrien 100%); M1 (Mikronutrien 25%); 

M2 (Mikronutrien 50%); M3 (Mikronutrien 75%); M4 

(Mikronutrien 200%).  

 

Gambar 4. 8 Grafik rata-rata kadar klorofil 

Hasil pengamatan kandungan klorofil pada gambar 

4.8 diketahui bahwa pemberian perlakuan dengan pasokan 

nutrisi makro maupun mikro (M0+, M1, M2, M3, M4) 

menghasilkan rata-rata kandungan klorofil total lebih tinggi 

yaitu 86,67 µg mL-1 (M0+); 88,12 µg mL-1 (M1); 88,83 µg mL-

1 (M2); 89,2 µg mL-1 (M3); 87,78 µg mL-1 (M4) daun segar 

dibanding dengan perlakuan M0- (Akuades) yaitu 79,96 µg 

mL-1 daun segar. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

unsur hara yang terkandung dalam larutan nutrisi di 

perlakuan tersebut yang memainkan peranan dalam 

mensintesis klorofil tanaman. Hendriyani et al., (2009) 
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menemukan bahwa sintesis klorofil dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk cahaya, karbohidrat, air, suhu, 

genetika, dan berbagai nutrisi seperti nitrogen (N), 

magnesium (Mg), besi (Fe), mangan (Mn), tembaga. (Cu), 

seng (Zn), belerang (S), dan oksigen (O), sehingga dapat 

membuktikan bahwa ketersediaan hara yang terkandung 

dalam perlakuan yang diberikan pada penelitian ini mampu 

mempengaruhi pembentukan klorofil pada tanaman bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.) terutama dibagian organ 

daun, seperti pada gambar 4.9 bahwa daun bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) yang mendapatkan pasokan hara 

lengkap (M0+, M1, M2, M3, M4) memperlihatkan visual 

warna daun lebih hijau dibanding daun diperlakuan kontrol 

akuades (M0-) yang lebih berwarna merah keunguan.  

 

Gambar 4. 9 Daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 

Sumber: Dokumentasi pribadi (22 Maret 2024) 

Perlakuan M3 (Mikronutrien 75%) menjadi perlakuan 

terbaik dengan rata-rata kandungan klorofil total lebih 

tinggi yaitu 9,20 µg mL-1 daun segar (klorofil a sebanyak 
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32,43 dan klorofil b 56,78 µg mL-1), sedangkan perlakuan 

dengan pasokan nutrisi yang lebih rendah atau berlebih 

memiliki kandungan klorofil total yang lebih rendah yaitu 

86,67 µg mL-1 (M0+), 88,12 µg mL-1 (M1), 88,83 µg mL-1 

(M2), dan 87,78 µg mL-1 (M4) daun segar. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa  defisiensi atau toksisitas dari salah satu 

hara mikro dapat menghambat proses sintesis klorofil 

suatu tanaman. Sesuai dengan hasil penelitian Ali et al., 

(2015) pengaplikasian dosis Hoagland 25% dengan 

tambahan hara Cu taraf 0, 2, 5, dan 10 µM CuCl2 pada 

tanaman kubis (Brassica oleracea var. capitata) 

menunjukkan bahwa perlakuan dengan dosis hara Cu 

berlebih (2, 5, dan 10 µM CuCl2) menghasilkan kandungan 

pigmen fotosintesis (klorofil a & b) lebih rendah dibanding 

perlakuan tanpa tambahan hara Cu. 

B. Analisis data 

Tabel 4. 13 Uji Kruskal-Wallis kadar klorofil 

Pengamatan Asymp. Sig 

Klorofil a 0,05tn 

Klorofil b 0,13tn 

Klorofil total 0,08tn 

Keterangan: tanda (tn) menunjukkan tidak adanya 

pengaruh nyata. 

Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis pada tabel 4.13 

didapatkan bahwa pengaruh pemberian mikronutrien 
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dengan kadar berbeda tidak berpengaruh nyata (Asymp. 

Sig≥0,05) terhadap kandungan klorofil a, klorofil b, dan 

klorofil total pada tanaman bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.). Hal tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh 

faktor genetik dari spesies tanaman itu sendiri sebab 

tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) diketahui 

lebih banyak mengandung zat antosianin (pigmen pemberi 

warna merah) dibanding klorofil. Dharmadewi, (2020) 

menyatakan bahwa sebaran nilai klorofil pada daun bersifat 

fluktuatif dan dikendalikan oleh warna daun, dimana 

semakin tinggi kehijauan daun suatu tanaman maka 

semakin tinggi pula kandungan klorofilnya. Selain itu, 

lingkungan disekitar laboratorium saat proses ekstraksi 

klorofil daun kemungkinan juga yang mempengaruhi 

terhadap hasil pada pengamatan ini, dimana saat dilakukan 

perendaman menggunakan pelarut aseton 80% selama 1 

jam terjadi penguapan akibat udara disekitarnya, sehingga 

pigmen daun tidak dapat terekstraksi secara sempurna. 

Sesuai dengan pendapat Rohmat et al., (2014) bahwa 

pigmen klorofil selama masa penyimpanan tidak hanya 

berinteraksi dengan oksigen tetapi juga dengan CO2 di 

udara sekitar. Kehadiran CO2 di atmosfer seperti udara 

menyebabkan degradasi klorofil sehingga berdampak pada 

stabilitas pigmen klorofil.  
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemberian mikronutrien dengan kadar berbeda 

memberikan hasil yang berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, 

dan berat kering dengan nilai Asymp. Sig˂0,05. 

Namun, tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan panjang akar dan kandungan klorofil 

pada tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor 

L.). 

2. Perlakuan dengan kadar mikronutrien 75% (M3) 

menghasilkan pertumbuhan dan kandungan 

klorofil tanaman bayam (Amaranthus tricolor L.) 

yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian 

perlakuan pada kadar mikronutrien yang lebih 

rendah maupun berlebih yaitu M0+ (100%), M1 

(25%), M2 (50%), dan M4 (200%) dengan hasil 

yang diperoleh berupa tinggi tanaman sebesar 

33,15 cm (5 MST), jumlah daun 9,17 helai (MST 5), 

berat basah 11,28 gram, berat kering 0,82 gram, 
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kandungan klorofil total 89,20 µg mL-1 (klorofil a 

32,43 µg mL-1 dan klorofil b 56,78 µg mL-1).  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian 

ini, maka dapat diambil saran sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian dengan parameter 

pengamatan yang lebih bervariatif pada spesies 

yang berbeda menggunakan kombinasi dan 

konsentrasi hara mikro yang berbeda, sehingga 

informasi mengenai efek dari pemberian hara 

mikro akan lebih lengkap. 

2. Mengganti sistem budidaya hidroponik yang lebih 

efisien untuk penelitian selanjutnya, sebab pada 

sistem hidroponik wick system rentang terjadi 

pengendapan nutrisi akibat air nutrisi dalam 

wadah tidak bergerak, sehingga hara yang tersedia 

tidak dapat diserap merata oleh tanaman. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil pengamatan tinggi tanaman 1 MST-5 MST 

Hari 

Pengamatan 

Perlakuan Ulangan (cm) Total Rata-

rata I II III IV 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 MST 

(Jum'at, 23 

Februari 

2024) 

M0- 
2,5 2,9 2,3 4,9 3,2 3,7 3 4,4 4,1 2,4 2,6 2,6 38,6 3,22 

M0+ 
7,4 9,1 8,1 6,8 6 7,8 8,6 6,6 6,3 5,9 5,6 6,6 84,8 7,07 

M1 
6,1 6,9 6,1 6,2 6,1 5,6 4,9 6,1 6,5 5,5 5,6 6,3 71,9 5,99 

M2 
6,6 8,4 7,1 5,5 5,7 5,4 4,8 6,9 5,9 6,2 5,8 6,4 74,7 6,23 

M3 
6,1 4,9 5,1 9,1 7,6 5,9 7,7 7,1 5,2 5,4 6,8 5,4 76,3 6,36 

M4 
7,3 6,5 5,8 6,1 5,6 6,8 6,2 6,1 5,4 6,5 4,7 6,7 73,7 6,14 

2 MST 

(Jum'at, 1 

Maret 2024) 

M0- 
2,9 2,9 2,7 6,1 3,7 3,9 3,4 5,7 4,2 2,9 2,6 3,2 44,2 3,68 

M0+ 
12,1 12,3 11,6 9,2 7,8 10,7 10,3 8,7 8,6 7,6 10,1 12,8 121,8 10,15 

M1 
7,2 9,2 7,1 7,8 8,4 6,7 7,5 7,9 7,5 6,5 7,2 8,4 91,4 7,62 
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Hari 

Pengamatan 

Perlakuan Ulangan (cm) Total Rata-

rata I II III IV 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

M2 
8,8 10,9 9 7 6,8 6,1 7,1 8,3 6,3 8,1 7,6 8 94 7,83 

M3 
8,2 5,3 6,7 11,1 7,9 7,4 9,7 9 7,7 6,9 9 6,4 95,3 7,94 

M4 
9,5 8,5 6,3 8,8 5,9 7,6 7,8 7 6,2 8,7 4,9 7,6 88,8 7,40 

3 MST 

(Jum'at, 8 

Maret 2024) 

M0- 
3,2 3,1 2,8 11,9 4,5 5 3,9 10,2 5 3 3,2 3,3 59,1 4,93 

M0+ 
22,2 24,7 21,9 16,6 11,6 19,7 20 17,7 13,1 14,5 21,4 20,9 224,3 18,69 

M1 
13,3 20,7 17 17,9 17,6 11,9 18,3 13,8 21,2 12,4 16,5 19,2 199,8 16,65 

M2 
19,1 26,4 18 11,8 13,8 10,6 26 17,3 9,7 15,4 16,1 15,5 199,7 16,64 

M3 
20,1 15,6 18,1 24,1 18,9 13,3 23,9 19,1 20,2 14,5 16,3 21,2 225,3 18,78 

M4 
23,8 20,1 13,8 19,7 11,9 17,1 17,6 18,1 13,4 18,3 10,4 17,1 201,3 16,78 

4 MST 

(Jum'at, 15 

Maret 2024) 

M0- 
3,4 3,2 3,3 13,6 4,5 5,5 4,8 11,6 5,3 3 3,3 4 65,5 5,46 

M0+ 
29,6 35,2 23,9 17,2 12,2 23,1 32,8 18,4 13,7 16,5 24,8 24 271,4 22,62 

M1 
15,3 28,3 21,7 21,7 22,8 14,5 22,9 16,4 22,4 13,2 20 25,6 244,8 20,40 

M2 
25,6 41,9 24,2 12,5 15,1 11,5 31,8 19,8 10 18,5 18,7 17,5 247,1 20,59 
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Hari 

Pengamatan 

Perlakuan Ulangan (cm) Total Rata-

rata I II III IV 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

M3 
33,7 23 22,7 41,6 27,4 16,6 24,5 35,6 24,5 15,7 18,8 31,7 315,8 26,32 

M4 
40,7 30,3 18,9 33,4 13,9 24,3 27,1 28,1 15,4 30,7 12,7 28,6 304,1 25,34 

5 MST 

(Jum'at, 22 

Maret 2024) 

M0- 
4,1 3,2 3,3 14,9 4,8 5,7 5,5 16,2 6,8 3,2 3,6 4,7 76 6,33 

M0+ 
37 45,2 27,7 20,7 12,2 41,1 42,7 21 13,8 17 26,5 27,9 332,8 27,73 

M1 
15,7 38,3 25,2 25,9 35,3 15,3 28,6 18,8 38,2 13,9 22,5 34,8 312,5 26,04 

M2 
30,1 51,9 27,2 12,5 17 12,8 36,5 24,6 11 22,3 21,6 18,7 286,2 23,85 

M3 
49,5 28,1 24,3 55,6 29,7 17,3 52,9 37,6 26,5 17,7 26,1 32,5 397,8 33,15 

M4 
49,7 36,4 21,7 47,8 14,9 28,1 35,5 35,8 13,3 43,4 14,1 37,1 377,8 31,48 
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Lampiran 2. Hasil pengamatan jumlah daun 1 MST-5 MST 

Hari 

Pengamatan 

Perlakuan Ulangan (Helai) Total Rata-

rata I II III IV 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 MST 

(Jum'at, 23 

Februari 

2024) 

M0- 
3 3 3 5 4 3 3 4 3 3 3 3 40 3,33 

M0+ 
5 6 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 62 5,17 

M1 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 58 4,83 

M2 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59 4,92 

M3 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 4,92 

M4 
5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 57 4,75 

2 MST 

(Jum'at, 1 

Maret 2024) 

M0- 
3 3 3 6 4 4 3 5 4 3 3 4 45 3,75 

M0+ 
7 7 6 6 6 6 6 6 6 7 6 6 75 6,25 

M1 
5 5 5 6 6 5 5 5 6 5 6 6 65 5,42 

M2 
6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 6 64 5,33 

M3 
6 5 5 7 5 5 6 6 6 5 6 5 67 5,58 

M4 
6 6 5 6 5 5 5 5 5 6 6 5 65 5,42 
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Hari 

Pengamatan 

Perlakuan Ulangan (Helai) Total Rata-

rata I II III IV 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

3 MST 

(Jum'at, 8 

Maret 2024) 

M0- 
4 4 3 8 5 5 4 7 5 3 4 5 57 4,75 

M0+ 
8 9 8 8 7 8 8 8 7 7 8 8 94 7,83 

M1 
7 8 7 8 8 7 7 7 7 6 7 8 87 7,25 

M2 
8 9 8 7 7 7 8 8 6 8 7 7 90 7,50 

M3 
8 7 7 9 7 7 10 8 7 7 7 8 92 7,67 

M4 
8 7 7 8 7 8 7 7 6 8 8 6 87 7,25 

4 MST 

(Jum'at, 15 

Maret 2024) 

M0- 
5 4 4 9 5 5 5 7 5 3 4 5 61 5,08 

M0+ 
10 10 8 6 6 7 10 6 7 6 7 7 90 7,50 

M1 
7 8 6 6 5 6 6 7 5 7 8 8 79 6,58 

M2 
8 10 8 6 7 6 7 7 5 6 7 8 85 7,08 

M3 
10 9 7 10 8 8 11 10 8 6 8 9 104 8,67 

M4 
11 9 9 9 8 8 10 8 6 8 8 6 100 8,33 

M0- 
6 4 4 9 5 6 6 9 6 4 4 5 68 5,67 
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Hari 

Pengamatan 

Perlakuan Ulangan (Helai) Total Rata-

rata I II III IV 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

5 MST 

(Jum'at, 22 

Maret 2024) 

M0+ 
9 10 7 7 6 9 8 5 6 6 6 7 86 7,17 

M1 
7 8 6 8 6 7 8 8 9 6 7 10 90 7,50 

M2 
9 11 8 7 6 7 9 8 6 7 6 8 92 7,67 

M3 
11 9 7 12 8 7 11 10 9 7 11 8 110 9,17 

M4 
11 8 8 11 7 8 9 8 6 8 8 6 98 8,17 

 

Lampiran 3. Hasil pengamatan panjang akar 5 MST 
Hari 

Pengamatan 

Perlakuan Ulangan (cm) Total Rata-

rata I II III IV 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

5 MST (Senin, 

25 Maret 

2024) 

M0- 
10,6 2,3 4,6 22,7 7,7 6,7 14,9 26,8 2,6 3,2 5,4 8,7 116,2 9,68 

M0+ 
11,1 8,5 3,7 4,9 3,6 6,4 13 5,7 5,6 6,2 10,4 4,3 83,4 6,95 

M1 
4,6 5,8 4,6 4,7 9,4 3 4,1 9,9 3,3 4,3 3,9 13,9 71,5 5,96 
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Hari 

Pengamatan 

Perlakuan Ulangan (cm) Total Rata-

rata I II III IV 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

M2 
4,5 15,4 10,7 2,3 3 5 4 12,3 3,6 7,6 3,2 3,6 75,2 6,27 

M3 
18 4,8 8,6 18,6 4,2 9,4 12 7,2 10,7 4,6 5,3 6,3 109,7 9,14 

M4 
9,7 4,5 6,4 18,7 5,2 9,5 4,7 11 3,6 29,6 4,6 6,2 113,7 9,48 

 

Lampiran 4. Hasil pengamatan berat basah 5 MST 

Hari 

Pengamatan 

Perlakuan Ulangan (gram) Total Rata-

rata I II III IV 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

5 MST (Senin, 

25 Maret 

2024) 

M0- 
0,11 0,02 0,03 2,28 0,17 0,22 0,28 2,44 0,39 0,07 0,09 0,18 6,28 0,52 

M0+ 
6,78 

15,2
4 2,67 1,6 0,69 3,11 2,84 1,52 1,53 0,68 2,86 2,75 42,27 3,52 

M1 
0,99 7,27 1,93 2,74 2,85 0,99 3,78 1,58 0,9 0,95 2,12 7,37 33,47 2,79 

M2 
3,89 

26,3
1 1,18 0,62 0,52 1,05 0,57 2,92 0,62 2,21 1,58 1,24 42,71 3,56 
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Hari 

Pengamatan 

Perlakuan Ulangan (gram) Total Rata-

rata I II III IV 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

M3 21,5
1 3,42 2,07 

41,6
1 0,66 6,67 

22,8
8 3,47 12,8 1,43 2,94 

15,8
4 135,3 11,28 

M4 21,3
6 5,57 2,03 

15,7
1 1,02 3,23 5,72 5,71 0,88 

13,3
2 0,79 7,15 82,49 6,87 

 

Lampiran 5. Hasil pengamatan berat kering 5 MST 

Hari 

Pengamatan 

Perlakuan Ulangan (gram) Total Rata-

rata I II III IV 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

5 MST 

(Kamis, 28 

Maret 2024) 

M0- 
0,02 0,01 0,01 0,33 0,03 0,04 0,03 0,25 0,01 0,01 0,01 0,02 0,77 0,06 

M0+ 
0,58 1,49 0,24 0,15 0,08 0,28 0,27 0,18 0,15 0,08 0,27 0,29 4,06 0,34 

M1 
0,09 0,46 0,14 0,24 0,22 0,07 0,27 0,12 0,07 0,06 0,18 0,51 2,43 0,20 

M2 
0,36 2,39 0,11 0,06 0,05 0,1 0,08 0,25 0,06 0,19 0,18 0,13 3,96 0,33 

M3 
1,52 0,25 0,17 3 0,06 0,53 1,66 0,28 0,89 0,12 0,26 1,09 9,83 0,82 



 

127 
 

Hari 

Pengamatan 

Perlakuan Ulangan (gram) Total Rata-

rata I II III IV 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

M4 
2,14 0,39 0,17 1,4 0,09 0,26 0,43 0,46 0,08 0,94 0,07 0,55 6,98 0,58 

 

Lampiran 6. Hasil pengamatan kandungan klorofil 5 MST 

Hari 

Pengamatan 

Perlakuan Panjang 

Absorbansi 

Ulangan 

I II III 

5 MST 

(Senin, 1 

April 2024-

Selasa, 2 

April 2024) 

M0- 646 nm 3,22 3,22 3,23 

663 nm 3,37 3,38 3,35 

M0+ 646 nm 3,44 3,48 3,76 

663 nm 3,44 3,49 3,52 

M1 646 nm 3,64 3,64 3,68 

663 nm 3,45 3,47 3,46 

M2 646 nm 3,69 3,65 3,69 
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Hari 

Pengamatan 

Perlakuan Panjang 

Absorbansi 

Ulangan 

I II III 

663 nm 3,50 3,50 3,51 

M3 646 nm 3,75 3,62 3,72 

663 nm 3,53 3,51 3,48 

M4 646 nm 3,60 3,64 3,67 

663 nm 3,45 3,45 3,46 

 

Lampiran 7. Hasil perhitungan kandungan klorofil 

Hari 

Pengamatan 

Perlakuan Ulangan Hasil Perhitungan (µg mL-1) 

Klorofil a Klorofil b Klorofil total 

5 MST 

(Senin, 1 

April 2024-

Selasa, 2 

April 2024) 

M0- I 32,05 47,79 79,84 

II 32,22 47,82 80,04 

III 31,83 48,17 80 

Total 96,10 143,78 239,88 

Rata-rata 32,03 47,93 79,96 
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Hari 

Pengamatan 

Perlakuan Ulangan Hasil Perhitungan (µg mL-1) 

Klorofil a Klorofil b Klorofil total 

M0+ I 32,34 51,94 84,28 

II 32,83 52,50 85,33 

III 32,41 57,98 90,40 

Total 97,58 162,42 260,01 

Rata-rata 32,53 54,14 86,67 

M1 I 31,90 55,92 87,82 

II 32,14 55,82 87,96 

III 31,91 56,67 88,58 

Total 95,94 168,41 264,36 

Rata-rata 31,98 56,14 88,12 

M2 I 32,37 56,67 89,04 

II 32,48 55,87 88,35 

III 32,49 56,62 89,11 

Total 97,33 169,17 266,50 
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Hari 

Pengamatan 

Perlakuan Ulangan Hasil Perhitungan (µg mL-1) 

Klorofil a Klorofil b Klorofil total 

Rata-rata 32,44 56,39 88,83 

M3 I 32,56 57,73 90,30 

II 32,68 55,22 87,90 

III 32,04 57,38 89,42 

Total 97,29 170,33 267,61 

Rata-rata 32,43 56,78 89,20 

M4 I 32,01 55,11 87,12 

II 31,90 55,92 87,82 

III 31,93 56,47 88,41 

Total 95,84 167,51 263,35 

Rata-rata 31,95 55,84 87,78 
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Lampiran 8. Hasil pengamatan pH dan TDS 

Hari/ Tanggal Hasil Pengukuran pH dan TDS 
M0- M0+ M1 M2 M3 M4 

pH TDS pH TDS pH TDS pH TDS pH TDS pH TDS 

Jum'at, 16-02-2024 6,61 41 6,79 793 6,67 805 5,92 772 5,95 802 6,75 735 

Senin, 19-02-2024 6,67 42 6,84 794 6,63 804 6,36 776 6,63 800 6,47 727 

Kamis, 22-02-2024 6,72 43 6,82 800 6,63 808 6,36 779 6,54 807 6,4 745 

Minggu, 25-02-024 6,65 47 6,5 797 6,51 813 6,33 786 6,41 800 6,53 750 

Rabu, 28-02-2024 6,44 43 6,72 762 6,72 773 6,74 755 6,75 789 6,81 757 

Sabtu, 02-03-2024 6,53 40 6,97 711 5,97 695 6,75 661 6,81 721 5,83 683 

Selasa, 05-03-2024 6,77 43 6,21 779 6,18 784 6,49 759 6,22 767 5,86 754 

Jum'at, 08-03-2024 6,81 46 6,67 813 6,71 780 6,98 761 6,76 737 6,58 746 

Senin, 11-03-2024 6,71 45 6,45 793 6,36 768 6,37 758 6,3 720 6,27 655 

Kamis, 14-03-2024 6,87 42 6,55 845 6,07 903 6,28 893 6,38 893 6,18 892 

Minggu, 17-03-2024 6,77 41 6,1 831 6,87 896 6,72 882 6,85 883 5,99 853 

Rabu, 20-03-2024 6,82 41 6,07 896 6,88 819 6,58 836 6,62 802 6,55 852 

Rata-rata  6,70 42,83 6,56 801,17 6,52 804,00 6,49 784,83 6,52 793,42 6,35 762,42 
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Lampiran 9. Hasil pengamatan faktor lingkungan 

Hari/ Tanggal Hasil Pengamatan Faktor Lingkungan 

Suhu/Kelembapan Udara Intensitas Cahaya 

08.00 (Pagi) 12.00 (Siang) 15.30 (Sore) 08.00 (Pagi) 12.00 (Siang) 15.30 (Sore) 

Jum'at, 16-02-2024 30,5°C/75% 39,5°C/51% 31,3°C/75% 1712 1735 927 

Senin, 19-02-2024 30,5°C/46% 35,3°C/58% 34,8°C/52% 1077 1296 1285 

Kamis, 22-02-2024 29,8°C/76% 34,8°C/66% 32,4°C/53% 1525 1726 1026 

Minggu, 25-02-024 38,1°C/46% 35,1°C/53% 34,3°C/53% 1542 1741 793 

Rabu, 28-02-2024 37,1°C/51% 36,7°C/50% 33,7°C/57% 1736 1737 1066 

Sabtu, 02-03-2024 38,7°C/44% 36,3°C/45% 34,6°C/55% 1791 1360 857 

Selasa, 05-03-2024 30,5°C/75% 32,6°C/69% 34,4°C/50% 1712 1719 727 

Jum'at, 08-03-2024 30,6°C/72% 32,3°C/70% 31,3°C/75% 1613 1652 925 

Senin, 11-03-2024 29,2°C/80% 31,9°C/73% 31,8°C/70% 1631 1698 1633 

Kamis, 14-03-2024 32,5°C/71% 32,9°C/70% 31,9°C/74% 1666 1562 1673 

Minggu, 17-03-2024 39,5°C/51% 41,8°C/40% 32,6°C/65% 1735 1799 1598 

Rabu, 20-03-2024 33,8°C/56% 35,2°C/61% 32,3°C/72% 1059 1649 1636 
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Hari/ Tanggal Hasil Pengamatan Faktor Lingkungan 

Suhu/Kelembapan Udara Intensitas Cahaya 

08.00 (Pagi) 12.00 (Siang) 15.30 (Sore) 08.00 (Pagi) 12.00 (Siang) 15.30 (Sore) 

Rata-rata 33,4°C/61,9% 35,4°C/58,8% 33,0°C/62,6% 1566,58 1639,50 1178,83 
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Lampiran 10. Hasil analisis statistik tinggi tanaman 

1. Uji normalitas 

Tests of Normality 
 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

MST_1 Perlakuan M0- .183 12 .200* .890 12 .116 

Perlakuan M0+ .177 12 .200* .942 12 .526 

Perlakuan M1 .249 12 .039 .946 12 .575 

Perlakuan M2 .134 12 .200* .951 12 .653 

Perlakuan M3 .185 12 .200* .910 12 .212 

Perlakuan M4 .143 12 .200* .980 12 .984 

MST_2 Perlakuan M0- .181 12 .200* .823 12 .018 

Perlakuan M0+ .124 12 .200* .943 12 .534 

Perlakuan M1 .143 12 .200* .962 12 .809 

Perlakuan M2 .125 12 .200* .940 12 .496 

Perlakuan M3 .102 12 .200* .986 12 .997 

Perlakuan M4 .141 12 .200* .969 12 .904 

MST_3 Perlakuan M0- .323 12 .001 .695 12 .001 

Perlakuan M0+ .182 12 .200* .949 12 .620 

Perlakuan M1 .151 12 .200* .936 12 .451 

Perlakuan M2 .155 12 .200* .913 12 .234 

Perlakuan M3 .099 12 .200* .963 12 .832 

Perlakuan M4 .201 12 .196 .964 12 .836 

MST_4 Perlakuan M0- .329 12 .001 .693 12 .001 

Perlakuan M0+ .134 12 .200* .954 12 .698 

Perlakuan M1 .193 12 .200* .944 12 .552 

Perlakuan M2 .201 12 .195 .905 12 .183 
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Tests of Normality 
 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perlakuan M3 .173 12 .200* .955 12 .707 

Perlakuan M4 .165 12 .200* .946 12 .580 

MST_5 Perlakuan M0- .307 12 .003 .692 12 .001 

Perlakuan M0+ .161 12 .200* .929 12 .375 

Perlakuan M1 .167 12 .200* .912 12 .229 

Perlakuan M2 .141 12 .200* .897 12 .145 

Perlakuan M3 .187 12 .200* .894 12 .133 

Perlakuan M4 .205 12 .175 .913 12 .231 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

2. Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

MST_1 Based on Mean 3.023 5 66 .016 

Based on Median 1.951 5 66 .098 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.951 5 53.613 .101 

Based on trimmed mean 2.817 5 66 .023 

MST_2 Based on Mean 1.810 5 66 .123 

Based on Median 1.714 5 66 .144 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.714 5 59.793 .145 

Based on trimmed mean 1.803 5 66 .124 
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Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

MST_3 Based on Mean .965 5 66 .446 

Based on Median .807 5 66 .548 

Based on Median and with 

adjusted df 

.807 5 54.856 .549 

Based on trimmed mean .987 5 66 .432 

MST_4 Based on Mean 2.466 5 66 .041 

Based on Median 1.763 5 66 .133 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.763 5 51.380 .137 

Based on trimmed mean 2.400 5 66 .046 

MST_5 Based on Mean 2.657 5 66 .030 

Based on Median 1.856 5 66 .114 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.856 5 51.510 .118 

Based on trimmed mean 2.651 5 66 .030 

 

3. Uji Kruskal-Wallis 

Test Statisticsa,b 

 MST_1 MST_2 MST_3 MST_4 MST_5 

Kruskal-Wallis H 33.698 39.824 31.857 32.848 30.058 

df 5 5 5 5 5 

Asymp. Sig. .000 .000 .000 .000 .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 
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Lampiran 11. Hasil analisis statistik jumlah daun 

1. Uji normalitas  

Tests of Normality 
 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

MST_1 Perlakuan M0- .446 12 .000 .592 12 .000 

Perlakuan M0+ .499 12 .000 .465 12 .000 

Perlakuan M1 .499 12 .000 .465 12 .000 

Perlakuan M2 .530 12 .000 .327 12 .000 

Perlakuan M3 .530 12 .000 .327 12 .000 

Perlakuan M4 .460 12 .000 .552 12 .000 

MST_2 Perlakuan M0- .281 12 .009 .778 12 .005 

Perlakuan M0+ .460 12 .000 .552 12 .000 

Perlakuan M1 .374 12 .000 .640 12 .000 

Perlakuan M2 .417 12 .000 .608 12 .000 

Perlakuan M3 .309 12 .002 .768 12 .004 

Perlakuan M4 .374 12 .000 .640 12 .000 

MST_3 Perlakuan M0- .266 12 .018 .866 12 .059 

Perlakuan M0+ .364 12 .000 .753 12 .003 

Perlakuan M1 .323 12 .001 .780 12 .006 

Perlakuan M2 .235 12 .067 .886 12 .106 

Perlakuan M3 .334 12 .001 .731 12 .002 

Perlakuan M4 .257 12 .028 .807 12 .011 

MST_4 Perlakuan M0- .355 12 .000 .812 12 .013 

Perlakuan M0+ .288 12 .007 .787 12 .007 

Perlakuan M1 .205 12 .176 .890 12 .118 

Perlakuan M2 .192 12 .200* .928 12 .356 
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Tests of Normality 
 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perlakuan M3 .179 12 .200* .952 12 .662 

Perlakuan M4 .242 12 .052 .915 12 .245 

MST_5 Perlakuan M0- .259 12 .026 .813 12 .013 

Perlakuan M0+ .210 12 .150 .916 12 .254 

Perlakuan M1 .177 12 .200* .912 12 .228 

Perlakuan M2 .172 12 .200* .903 12 .175 

Perlakuan M3 .179 12 .200* .900 12 .161 

Perlakuan M4 .292 12 .006 .857 12 .045 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

2. Uji Kruskal-Wallis  

Test Statisticsa,b 

 MST_1 MST_2 MST_3 MST_4 MST_5 

Kruskal-Wallis H 41.476 35.726 26.529 30.238 20.956 

Df 5 5 5 5 5 

Asymp. Sig. .000 .000 .000 .000 .001 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 
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Lampiran 12. Hasil analisis statistik panjang akar 

1. Uji normalitas  

Tests of Normality 
 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Panjang_Akar Perlakuan M0- .216 12 .128 .838 12 .026 

Perlakuan M0+ .237 12 .061 .893 12 .127 

Perlakuan M1 .314 12 .002 .781 12 .006 

Perlakuan M2 .283 12 .009 .815 12 .014 

Perlakuan M3 .159 12 .200* .859 12 .048 

Perlakuan M4 .254 12 .031 .736 12 .002 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

2. Uji Kruskal-Wallis  

Test Statisticsa,b 

 Panjang_Akar 

Kruskal-Wallis H 6.819 

Df 5 

Asymp. Sig. .234 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 
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Lampiran 13. Hasil analisis statistik berat basah 

1. Uji normalitas  

Tests of Normality 
 

Perlakuan 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Berat_Basah Perlakuan M0- .395 12 .000 .582 12 .000 

Perlakuan M0+ .374 12 .000 .643 12 .000 

Perlakuan M1 .239 12 .056 .774 12 .005 

Perlakuan M2 .398 12 .000 .448 12 .000 

Perlakuan M3 .236 12 .065 .815 12 .014 

Perlakuan M4 .236 12 .063 .848 12 .034 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

2. Uji Kruskal-Wallis  

Test Statisticsa,b 

 Berat_Basah 

Kruskal-Wallis H 29.089 

Df 5 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 
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Lampiran 14. Hasil analisis statistik berat kering 

1. Uji normalitas  

Tests of Normality 
 

Perlakuan 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Berat_Kering Perlakuan M0- .422 12 .000 .563 12 .000 

Perlakuan M0+ .383 12 .000 .611 12 .000 

Perlakuan M1 .171 12 .200* .848 12 .035 

Perlakuan M2 .398 12 .000 .446 12 .000 

Perlakuan M3 .230 12 .080 .816 12 .014 

Perlakuan M4 .270 12 .016 .792 12 .008 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

2. Uji Kruskal-Wallis  

Test Statisticsa,b 

 Berat_Kering 

Kruskal-Wallis H 26.378 

df 5 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 
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Lampiran 15. Hasil analisis statistik kandungan klorofil 

1. Uji normalitas  

Tests of Normality 
 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Klorofil_a Perlakuan M0- .201 3 . .995 3 .859 

Perlakuan M0+ .337 3 . .855 3 .253 

Perlakuan M1 .372 3 . .781 3 .070 

Perlakuan M2 .358 3 . .812 3 .144 

Perlakuan M3 .319 3 . .885 3 .339 

Perlakuan M4 .282 3 . .936 3 .510 

Klorofil_b Perlakuan M0- .360 3 . .809 3 .136 

Perlakuan M0+ .355 3 . .820 3 .163 

Perlakuan M1 .346 3 . .837 3 .206 

Perlakuan M2 .365 3 . .797 3 .107 

Perlakuan M3 .338 3 . .852 3 .247 

Perlakuan M4 .217 3 . .988 3 .790 

Klorofil_Total Perlakuan M0- .314 3 . .893 3 .363 

Perlakuan M0+ .326 3 . .874 3 .308 

Perlakuan M1 .320 3 . .883 3 .332 

Perlakuan M2 .355 3 . .818 3 .159 

Perlakuan M3 .236 3 . .977 3 .708 

Perlakuan M4 .189 3 . .998 3 .906 

a. Lilliefors Significance Correction 
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2. Uji homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Klorofil_a Based on Mean 3.355 5 12 .040 

Based on Median .564 5 12 .726 

Based on Median and with 

adjusted df 

.564 5 6.019 .727 

Based on trimmed mean 2.979 5 12 .056 

Klorofil_b Based on Mean 8.437 5 12 .001 

Based on Median .811 5 12 .564 

Based on Median and with 

adjusted df 

.811 5 2.885 .612 

Based on trimmed mean 7.038 5 12 .003 

Klorofil_Total Based on Mean 7.339 5 12 .002 

Based on Median 1.175 5 12 .377 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.175 5 2.566 .493 

Based on trimmed mean 6.487 5 12 .004 

 

3. Uji Kruskal-Wallis  

Test Statisticsa,b 

 Klorofil_a Klorofil_b Klorofil_Total 

Kruskal-Wallis H 11.181 8.497 9.788 

Df 5 5 5 

Asymp. Sig. .048 .131 .081 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 
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Lampiran 16. Dokumentasi kegiatan riset 

No. Gambar Keterangan No. Gambar Keterangan 

1. 

 

Menimbang 

bahan nutrisi 

10. 

 

Mengukur 

tinggi tanaman 

2. 

 

Pembuatan 

larutan stock 

nutrisi 

11. 

 

Menghitung 

jumlah daun 

3. 

 

Benih bayam 

merah 

12. 

 

Mengukur 

panjang akar 



 

145 
 

No. Gambar Keterangan No. Gambar Keterangan 

4. 

 

Penyemaian 

benih 

13. 

 

Menimbang 

berat basah 

sampel 

5. 

 

Bibit bayam 

merah 

berusia 14 

hari 

14. 

 

Mengoven 

sampel 

tanaman pada 

suhu 60OC 

selama 48 jam 

6. 

 

Mengukur 

pH nutrisi 

15. 

 

Menimbang 

berat kering 

sampel 
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No. Gambar Keterangan No. Gambar Keterangan 

7. 

 

Mengukur 

partikel 

terlarut 

dengan TDS 

meter 

16. 

 

Ekstraksi 

klorofil daun 

dengan aseton 

80%) 

8. 

 

Pengamatan 

suhu dan 

kelembapan 

udara 

17. 

 

Hasil ekstrak 

klorofil daun 

9. 

 

Pengamatan 

intensitas 

cahaya 

18. 

 

Mengukur 

kadar klorofil 

dengan 

spektrofotomet

ri UV-Vis 

Sumber: Dokumentasi pribadi (Januari-April 2024) 
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